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ABSTRAK
Nama Penyusun : Athirah
Nim : 20600113001
Judul Skripsi : “Efektivitas Fish Bowl Technique (Teknik Cawan Ikan)
sebagai Sarana Sosial terhadap Kemampuan Berbahasa
dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI MAN 1 Makassar
Pokok Karakteristik Gelombang”,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fish bowl technique (teknik
cawan ikan) sebagai sarana sosial efektif terhadap kemampuan berbahasa dan
pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan.
Metodologi penelitian ini yaitu penelitian Quasi Eksperimen dengan
menggunakan desain The Matching-Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar. Adapun sampelnya
menggunakan teknik Random Sampling. Yaitu kelas XI MIPA 1 sebanyak 15 siswa
dan XI MIPA 2 sebanyak 15 siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah rubrik kemampuan berbahasa, tes pemahaman konsep dan lembar observasi
untuk aktivitas siswa. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriktif dan inferansial. Analisis deskriktif untuk mengetahui deskriptif
kemampuan berbahasa dan pemahaman konsep setelah penerapan metode
pembelajaran tersebut serta analisis inferensial untuk mengetahui kemampuan
berbahasa dan pemahaman konsep setelah penerapan kedua metode pembelajaran
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji Mann-Whitney.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
kemampuan berbahasa dan siswa dengan menggunkan diskusi kelas 15,53 dengan
kategori sedang dan pemahaman konsep 11,8 dengan kategori cukup. Sedangkan
kemampuan berbahasa menggunakan fish bowl technique adalah 25,00 dengan
kategori sedang dan pemahaman konsep 14,40 dengan kategori baik. Kemampuan
berbahasa nilai signifikan 0,003/2 = 0,0015 lebih kecil dari 0,05 (0,0015 < 0,05) dan
H0 ditolak. Sedangkan pada pemahaman konsep nilai p-value adalah 62.000 dengan
nilai signifikan 0,034/2 = 0,017 lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) dan H0 ditolak.
Dengan demikian implementasi fish bowl technique lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa dan pemahaman konsep dibandingan dengan
diskusi kelas.
Implikasi dari penelitian ini yang diharapkan oleh peneliti adalah semoga
Motode diskusi fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebaiknya digunakan oleh
guru bidang studi fisika di sekolah yang bersngkutan, agar peseta didik tidak jenuh
dengan pembelajaran yang monoton namun harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan.
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ABSTRACT
Authors Name : Athirah
Nim : 20600113001
Thesis Title : "Effectiveness of Fish Bowl Technique (Mechanical Grail
Fish) as a Tool for Social on Language Ability and
Concept Training Student Class XI MAN 1 Makassar
Basic Characteristics of Waves",
This study aims to determine whether the fish bowl technique as a social
means of effective language skills and understanding of the concept of class XI
student of Mathematics MAN 1 Makassar. This research was conducted for three
meetings.
Methodology This research is research Quasi-Experiment with design
using the Matching-Only Design. The population in this study is all students of class
XI MIPA MAN 1 Makassar. As for the sample using random sampling
techniques. That is class XI MIPA 1 as many as 15 students and XI MIPA 2 as many
as 15 students.Instrument of data collection used is rubric of language ability, concept
comprehension test and observation sheet for student activity. The data were then
analyzed using descriptive and inferential analysis. Deskriktif analysis to determine
descriptive language skills and understanding of the concept after the implementation
of the learning method and inferential analysis to determine the language skills and
understanding of the concept after the second application of learning methods in the
control class and experimental class using the Mann-Whitney test.
Based on the results of research and descriptive analysis obtained the average
score of language skills and students with mengenggkan class discussion 15.53 with
the category of moderate and understanding the concept of 11.8 with enough
category. While the language skills using the fish bowl technique is 25.00 with the
medium category and understanding the concept of 14.40 with good category. The
ability to speak the significant value of 0.003 / 2 = 0.0015 less than 0.05 (0.0015
<0.05) and H 0 is rejected. While on understanding concepts p-value is 62,000 with a
significant value of 0.034 / 2 = 0.017 less than 0.05 (0.017 <0.05) and H 0 is
rejected. Thus the fish bowl implementation more effective technique to improve
language skills and understanding of the concept compared to the class discussion.
The implications of this study are expected by the researchers is hopefully
Methods discussions fish bowl technique (techniques cup fish) should be used by
teachers of physics in the school, so the peseta Students are not saturated with
learning monotonous but must be adapted to the learning material that will be taught.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan aset yang paling berharga bagi bangsa ini. Itulah
sebabnya proses pendidikan harus berjalan secara optimal dan berkualitas. Sementara
inti dari proses pendidikan itu sendiri adalah pembelajaran. Dengan demikian
dapatlah dikatakan bahwa keberhasilan dalam meraih fungsi dan tujuan pendidikan
nasional sangat bergantung pada keberhasilan guru dalam menjalankan proses
pembelajaran yang optimal dan berkualitas.
Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan
negara.
Tujuan dari pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Sekolah merupakan sarana yang sengajah dirancang untuk melaksanakan
pendidikan, seperti yang sudah dikemukakan bahwa karena kemajuan zaman
1
2keluarga tidak mengkin lagi memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi generasi muda
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin maju masyarakat, semakin
penting peranan sekolah dalam mempersiapkan generasi muda sebelum masuk
kedalam proses pembangunan masyarakat itu.
Fish bowl technique sudah ada yang melakukan penelitian sebelumnya dan
adapun hasil penelitian yang menggunakan fish bowl technique adalah meningkatnya
keaktifan dan prestasi belajar karena dipengaruhi oleh faktor yang mendukung upaya
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa antara lain kemampuan dalam
memperhatikan penjelasan guru, bekerjasama dalam kelompok, mengemukakan ide
atau pendapat dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
Pada teori Gagne dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi
yang kemudian diolah sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk hasil belajar.
Hasil pembelajaran merupakan terdiri atas informasi verbal, kecakapan intelektual,
strategi kognitif, sikap dan kecakapan motorik (Ridwan, 2013: 16).
Menurut Peaget dalam buku Ali Mudlofir (2016: 10) mengatakan bahwa
periode operasi formal umur 11-14 tahun sampai 18 tahun ciri pokok perkembangan
pada tahap ini adalah anak sudah mampu berfikir abstrak dan logis dengan
menggunakan pola pikir kemungkinan.
Hasil observasi pada sekolah MAN 1 Makassar cara mengajar guru yang
menggunakan model konvensional metode ceramah membuat siswa lebih banyak
belajar secara individu,  dalam proses belajar berlangsung kebanyakan siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru setelah 15 menit proses pembelajaran berlangsung,
kegiatan siswa bermancam-macam seperti bercerita, bermain, memainkan handphone
tapi tidak terlihat oleh gurunya, dan baris belakang ada beberapa siswa yang tertidur.
3Apabila guru melontarkan pertanyaan siswa tak mau kala melontarkan jawaban,
tetapi malu mengucapkannya sendiri. Siswa mampu menuliskan langkah kerja dari
soal yang diberikan oleh guru tapi malu untuk menjelaskan kepada teman-temannya.
Belajar fisika merupakan salah satu pelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam membentuk pola pikir siswa dan melatih kemampuan penalaran dalam
memecahkan berbagai masalah. Fisika dapat membentuk pola pikir kritis, logis,
sistematis, dan analisis. Sebagian besar siswa sukar memahaminya, tujuan utama
pengajaran fisika adalah membantu siswa memperoleh sejumlah pengetahuan dasar
yang dapat digunakan secara flexibel. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan fish bowl technique (teknik cawan ikan).  ini dapat
menumbuhkan kegiatan pembelajaran yang aktif, gembira, dan dapat memotivasi
siswa, serta kemampuan untuk berbahasa sangat dibutuhkan pada tenik ini agar
diskusi berjalan dengan lancar.
Dengan adanya fenomena ini peneliti bemaksud memberikan solusi dengan
judul “ Efektivitas Fish Bowl Technique (Teknik Cawan Ikan) sebagai Sarana Sosial
terhadap Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI MAN 1
Makassar Pokok Bahasan Karakteristik Gelombang “.
Sehingga dalam penelitian ini metode diskusi menggunakan fish bowl
technique (teknik cawan ikan) merupakan kegiatan diskusi yang dapat membantu
siswa bersama kelompoknya untuk mampu mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam
penyelesaian soal-soal. Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam memahami
materi yang akan diberikan dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
serta berani mengemukakan pendapat maupun menanyakan materi yang belum
dipahami. Adanya pembagian kelompok belajar membuat siswa dapat bekerjasama
4dalam kelompok dan saling bertukar pendapat antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kemampuan berbahasa siswa yang diajar dengan fish bowl
technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial pada materi karakteristik
gelombang siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar ?
2. Bagaimanakah kemampuan berbahasa siswa yang diajar dengan metode
konvensional diskusi kelas pada materi karakteristik gelombang siswa kelas
XI MIPA MAN 1 Makassar ?
3. Apakah fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial efektif
terhadap kemampuan berbahasa siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar?
4. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan fish bowl
technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial pada materi karakteristik
gelombang siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar ?
5. Bagaimanakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengan metode
konvensional diskusi kelas pada materi karakteristik gelombang siswa kelas
XI MIPA MAN 1 Makassar ?
6. Apakah fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial efektif
terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar ?
C. Hipotesis
Fish Bowl Technique adalah kegiatan pembelajaran dalam bentuk diskusi.
Teknik ini mengharuskan semua siswa untuk terlibat baik dalam diskusi dan
mendengarkan maupun dalam menyaksikan diskusi. Keterampilan  berbahasa
5sangatlah dibutuhkan untuk memberikan informasi dengan cermat, cepat dan jelas
juga kemampuan untuk menerima informasi dari luar. Sedangkan pemahaman
konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi
pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep
yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti.
Berdasarkan pandangan Frierian, teknik ini dapat membentuk transparasi
dalam proses pengambilan keputusan dan meningkatkan kepercayaan dan
pemahaman. Sehingga peneliti mengajukan hipotesis:
1. Kemampuan berbahasa pada siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar pokok
karakteristik gelombang menggunakan fish bowl technique (teknik cawan
ikan) sebagai sarana sosia lebih baik dari pada yang menggunakan metode
konvensional diskusi kelas.
2. Pemahaman konsep pada siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar pokok
karakteristik gelombang menggunakan fish bowl technique (teknik cawan
ikan) sebagai sarana sosial lebih baik dari pada yang menggunakan metode
konvensional diskusi kelas.
D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa siswa yang diajar dengan fish bowl
technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial pada karakteristik gelombang
siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
6b. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa siswa yang diajar dengan metode
konvensional diskusi kelas pada materi karakteristik gelombang siswa kelas XI
MIPA MAN 1 Makassar.
c. Untuk mengetahui fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial
efektif terhadap kemampuan berbahasa siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
d. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa yang diajar dengan fish bowl
technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial pada karakteristik gelombang
siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
e. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa yang diajar dengan metode
konvensional diskusi kelas pada materi karakteristik gelombang siswa kelas XI
MIPA MAN 1 Makassar.
f. Untuk mengetahui fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial
efektif terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
2. Kegunaan
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pada pembelajaran
fisika, terutama pada peningkatan komunikasi dan pemecahan masalah fisika
terhadap siswa melalui fish bowl technique teknik cawan ikan.
b. Sarana bagi peneliti untuk mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkan
selama penelitian serta menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
kegiatan pembelajaran fisika.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Fish Bowl Technique (Teknik Cawan Ikan) sebagai Sarana Sosial (X)
Fish bowl technique adalah suatu teknik dalam kegiatan pembelajaran diskusi
yang pelaksanaannya dilakukan dengan proses membagi kelompok besar dan
7kelompok kecil sehingga membentuk lingkaran dalam bentuk diskusi. Kelas yang
dapat menumbuhkan kegiatan pembelajaran yang aktif, gembira dan mengharuskan
semua siswa secara aktif dalam diskusi dibandingkan dengan metode konvensional
diskusi kelas yaitu proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota
kelas sebagai peserta diskusi.
2. Kemampuan Berbahasa (Y1)
Kemampuan berbahasa sangatlah dibutuhkan untuk memberikan informasi
dengan cermat, cepat dan jelas juga kemampuan untuk menerima informasi dari luar.
Adapun indikator dari kemampuan berbahasa yaitu: ketepatan ucapan, kejelasan
ucapan, ketetapan menggunakan intonasi, kelancaran dalam berbicara, kelembutan
dalam berbicara. Keterampilan berbahasa diukur menggunakan rubrik kemampuan
berbahasa.
3. Pemahaman Konsep (Y2)
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Serta
diukur menggunakan tes pemahaman konsep. Adapun indikator dari tes pemahaman
adalah terjemahan, interpretasi, eksplorasi pada materi karakteristik gelombang.
8BAB II
TINJUAN PUSTAKA
A. Pengertian Metode Diskusi
Metode diskusi dalam proses pembelajaran adalah suatu cara penyajian bahan
pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu
masalah (Suryosubroto, 2002: 179).
Abd. Al-Rahman Al-Nahlawi dalam buku Ramayulis (2012: 283)
menyebutkan dengan metode hiwar (diskusi). Prinsip dasar metode ini terdapat dalam
Al-Qur’an. Allah berfirman dalam QS Asy-Syuura/42:  38.
                       
Terjemahnya:
Dan mereka yang mematuhi seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka
(Kementrian Agama RI, 2010: 367).
Diskusi yang baik bukan semata timbul dari peran guru, akan tetapi lebih tepat
apabila timbul dari murid setelah memahami masalah dan situasi yang dihadapi.
Tetapi dalam hal ini guru/ dosen dapat pula memberikan arahan kepada siswa dalam
memperoleh tema/ masalah yang tepat untuk didiskusikan, yang sebelumnya kepada
siswa diberikan tugas untuk mempelajari, memahami dan menganalisis masalah yang
akan dijadikan topik dikusi (Tukiran, 2014: 24).
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9Di dalam buku Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur (2016: 111) jenis apa pun
diskusi yang digunakan menurut  Bridges (1979) dalam proses pelaksanaannya guru
harus mengatur kondisi agar:
a. Setiap siswa dapat bicara mengeluarkan gagasan atau pendapatnya.
b. Setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain.
c. Setiap siswa harus saling memberi respons.
d. Setiap siswa harus saling mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang dianggap
penting.
e. Setiap siswa harus dapat mengembangkan pengetahuannya serta memahami isu-
isu yang dibicarakan dalam diskusi.
B. Jenis-jenis Teknik Diskusi
1. Diskusi Kelas
Diskusi kelas atau disebut diskusi kelompok adalah proses pemecahan
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi (Abdul
Majid, 2014: 201).
Menurut Abdul Majid (2014: 201) prosedur yang digunakan dalam jenis
diskusi adalah:
a. Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi.
b. Sumber masalah, memaparkan masalah yang harus dipecahakan selama 10-15
menit.
c. Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah dipersilahkan
oleh moderator.
d. Sumber masalah memberi tanggapan.
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e. Moderator menyimpulkan hasil diskusi.
2. Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-
kelompok. jumlah kelompok antara 3-5 o rang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru
menyajikan permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke
dalam sub-masalah yang harus dipecahkan (Abdul Majid, 2014: 201-202).
3. Simposium
Simposium adalah metode mengajar dengan membahas suatu persoalan dari
berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian. Simposium dilakukan untuk
memberikan wawasan yang luas kepada siswa (Abdul Majid, 2014: 202).
4. Diskusi Panel
Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh
beberapa orang penelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang di hadapan pendengar
(Abdul Majid, 2014: 202).
5. Seminar
Seminar merupakan bentuk pertemuan yang dihadiri oleh sejumlah orang
untuk melakukan kajian dan pembahasan suatu masalah (topik/tema) melalui gagas
pikiran dan tukar pendapat yang dipandu oleh seorang ahli (Abdul Majid, 2014: 202).
6. Lokakarya
Kegiatan lokakarya adalah bentuk pertemuan yang membahas masalah
praktisi/teknis/operasional yang biasanya merupakan tindak lanjut dari hasil seminar
sehingga hal-hal yang bersifat konseptual dapat diturunkan ke dalam suatu produk
yang siap untuk dikembangkan atau dilaksanakan (Abdul Majid, 2014: 203).
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7. Fish Bowl
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013: 202) Metode ini mirip dengan circle
the sage. Perbedaannya adalah beberapa peserta didik dijadikan narasumber
dikelilingi oleh siswa yang lain. Circle the sage dan fish bowl merupakan variasi
pembelajaran teman sejawat dan dapat dimodifikasi pelaksanaannya dengan seminar
socratic.
C. Fish Bowl Technique
Fish bowl merupakan proses menyediakan cara kreatif untuk memasukkan
publik dalam sebuah diskusi kelompok kecil. Teknik ini dapat membantu membawa
transparasi dalam proses pengambilan keputusan dan meningkatkan kepercayaan dan
pemahaman.
Dalam diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu atau tiga manusia
sumber pendapat, mereka duduk menghadap kelompok besar. Kemudian moderator
memberikan pengantar singkat, diikuti dengan meminta kepada peserta diskusi
dengan sukarela dari kelompok besar untuk mengajukan pertanyaan atau mengadakan
pembicaraan dengan manusia sumber pendapat. Selanjutnya moderator mengundang
peserta yang lainnya dari anggota sidang untuk ikut berpartisipasi (Roestiyah, 2012:
14).
D. Prosedur Pelaksanaan Fish Bowl Technique
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013: 202) prosedur pelaksanaan fish bowl
technique ini adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk menjelaskan sebuah
konsep, prosedur, atau aktivitas.
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2. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu lingkaran dalam dan lingkaran
luar.
3. Siswa tersebut mengelilingi guru yang menjelaskan informasi kepada mereka.
Sementara itu siswa lainnya mengelilingi kelompok narasumber tersebut.
4. Setelah memahami informasi yang disampaikan oleh guru, siswa yang
menjadi narasumber menjelaskan materi atau prosedur atau
mendemonstrasikan sebuah aktivitas kepada siswa lainnya (bukan
narasumber) yang mengelilingi mereka. Modifikasi kegiatan ini bisa
dilakukan dengan seminar socratic, dimana narasumber melakukan diskusi
atau siswa lainnya bertanya, mencatat, serta mengajukan pernyataan dan
saran.
5. Setelah menyampaikan informasi atau diskusi dilakukan, guru melakukan
evaluasi untuk mengecek pemahaman siswa.
E. Kelebihan dan Kekurangan Fish Bowl Technique
Berdasarkan langkah-langkah kegiatan di atas, maka teknik cawan ikan
memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:
1. Kelebihan Fish Bowl Technique
a. Bermanfaat saat konsultasi pada masyarakat luas.
b. Membangun kepercayaan dengan masyarakat dengan menciptakan rasa
transparasi dalam pengambilan keputusan.
c. Menerangi keputusan melalui dialog kreatif dan terfokus.
2. Kekurangan Fish Bowl Technique
a. Presentase singkat.
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b. Harus mampu berpresentase.
c. Membutuhkan waktu yang intensif.
Pada dasarnya setiap siswa akan mengontrol langsung proses belajarnya
sendiri dengan melibatkan semua potensi darinya, termasuk potensi berfikir, emosi
dan fisiknya. Belajar mengarah pada proses pemenuhan kebutuhan belajar dalam
mencapai tujuan belajar.
Selanjutnya dalam fish bowl technique kemampuan untuk berkomunikasi
sangatlah dibutuhkan. Kemampuan untuk memberikan informasi dengan cermat,
cepat dan jelas juga kemampuan untuk menerima informasi dari luar dengan
kepekaan yang tinggi merupakan syarat berejalannya teknik ini. Komunikasi yang
tidak lancar menimbulkan kesulitan karena permasalahan yang akan dipecahkan tidak
dapat diselesaikan dan didiskusikan.
F. Pengertian Kemampuan Berbahasa
Setiap manusia selain sebagai makhluk individu juga sekaligus sebagai
makhluk sosial, tidak ada satupun manusia yang dapat hidup tanpa hubungan kerja
sama dengan orang lain, baik langsung maupun tidak karena sesungguhnya manusia
diciptakan dalam keadaan lemah (Tuwu Trisnayadi, 2007: 45). Allah berfirman
dalam QS An-Nisa/4: 28.
         
Terjemahnya :
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia diciptakan
(bersifat) lemah (Kementrian Agama RI, 2010: 77).
Bahasa merupakan sekumpulan ujaran yang muncul dalam suatu msyarakat
tutur (speech community) dan menurut De Saussure menjelaskan bahwa perilaku
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bertutur atau tindak tutur (speech act) segagai suatu rangkaian hubungan antara dua
orang atau lebih (Bloomfield, 1993: 70).
Berbahasa, dalam arti berkomunikasi, dimulai dengan membuat enkode
semantik dan enkode gramatikal di dalam otak pembicara, dilanjutkan dengan
membuat enkode fonologi (Abdul Chaer, 2009; 51).
Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan , decode fonologi, dekode
gramatikal, dan decode semantic pada pihak pendengar yang terjadi di dalam
otaknya. Dengan kata lain, berbahasa adalah penyampaian pikiran atau perasaan dari
orang yang berbicara mengenai masalah yang dihadapi dalam kehidupan (Abdul
Chaer, 2009; 51).
1. Pengertian kemampuan berbahasa menurut para ahli
Menurut David, pada buku James W dan Ann J (1980: 45) “The essential
feature of comunication is that one person appealing the behavior of another what
idea or feelling the other person, the other person then react to his term of the idea or
feeling and the meaning behing it. (hakikat penting dari komunikasi adalah bahwa
seseorang menarik simpati dari tingkah laku orang lain, apakah ide dan perasaan
tersebut, dalam hal ini ada orang yang memberi rangsangan dan ada orang yang
memberi reaksi.”
Menurut Revi Syatriani (2013: 2) bahwa kemampuan komunikasi adalah
suatu kecakapan individu dalam mengelolah kata-kata, berbicara secara baik dalam
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dengan menggunakan simbol-
simbol seperti perkataan, gambar, figur, grafik dan sebagainya sehingga dapat
dipahami dengan baik oleh lawan bicaranya.
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Menurut Taringan (1990: 3) berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa
yang berkembang pada kehidupan yang didahului oleh keterampilan menyimak dan
pada masa tersebutlah kemampuan berbicara mulai dipelajari.
Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berbahasa  adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengelola kata,dapat
membuat komunikasi atau berbicara secara baik dalam menyampaikan pesan kepada
orang lain baik itu verbal ataupun nonverbal yang berupa informasi-informasi dan
dapat dimengerti oleh setiap individu sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berbahasa
Untuk menumbuhkan dan meningkatkan hubungan interpersonal, individu
perlu meningkatkan kualitas komunikasi. Menurut Rakhmat dalam buku Slamet
Santoso (2010: 142-143) dan Farid Mashudi (2012: 104-107) meliputi beberapa
faktor yang mempengaruhi komunikasi yaitu sebagai berikut:
a. Percaya (trust). Apabila seseorang yakin bahwa dia tidak akan dirugikan dan
dihianati oleh orang lain akan tumbuh apabila ada faktor-faktor sebagai berikut:
1) Orang tersebut memiliki kemampuan, keterampilan dan pengalaman dalam
bidang tertentu. Orang itu memiliki sifat-sifat yang bisa diduga, diandalakan,
jujur dan konsisten.
2) Hubungan kekuasaan artinya apabila seseorang memiliki kekuasaan terhadap
orang lain maka orang itu patuh dan tunduk.
3) Kualitas komunikasi dan sifat menggambarkan adanya keterbukaan. Bila
maksud dan tujuan sudah jelas, harapan sudah dinyatakan, maka sikap
percaya akan tumbuh.
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b. Perilaku sportif akan meningkatkan komunikasi. Beberapa ciri dari perilaku
sportif adalah sebagai berikut:
1) Deskriptisi: penyampaian pesan, perasaan, dan presepsi tanpa menilai atau
mengecam kelemahan dan kekurangannya.
2) Orientasi masalah: mengomunikasikan keinginan untuk kerja sama, mencari
pemecahan masalah. Mengajak orang lain untuk menerapkan tujuan dan
menumbuhkan tercapainya tujuan.
3) Spontanitas: sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif yang
terpendam.
4) Profesionalisme: kesediaan untuk meninjau kembali pendapat sendiri.
c. Sikap terbuka yaitu kemampuan menilai secara objektif, kemampuan
membedakan dengan mudah, kemampuan melihat nuansa, orientasi ke kisi,
pencarian informasi dari berbagai sumber, kesediaan mengubah keyakinan,
profesional.
d. Presepsi interpersonal, presepsi seseorang seringkali tidak cermat , bila kedua
belah pihak menanggapi yang lain secara tidak cermat, terjadilah kegagalan
komunikasi. Kegagalan komunikasi ini dapat diperbaiki bila orang menyadari
bahwa presepsinya mungkin salah. Komunikasi personal kita akan menjadi lebih
baik bila seseorang mengetahui presepsinya bersifat subyektif dan cenderung
keliru.
e. The self merupakan faktor yang sangat menentukan dalam berkomunikasi
interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan
dirinya. Faktor ini merupakan penting dalam mewujudkan kemampuan
komunikasi interpersonal, karena jika mempunyai ego positif maka akan mampu
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mengeluarkan segala sesuatu yang ada pada dirinya terutama mengeluarkan
pendapat, ide, maupun gagasan pada orang lain.
f. Aktrasi interpersonal artinya mampu meramalkan dari mana pesan akan muncul,
kepada siapa pesan akan mengalir, lebih-lebih lagi bagaiman pesan akan diterima.
g. Hubungan interpersonal artinya seseorang berhubungan dengan orang lain karena
mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan mereka.
h. Pengendalian emosi juga sangat mempengaruhi komunikasi dimana setiap orang
diperlakukan untuk mengendalikan emosinya ketika berkomunikasi.
3. Indikator Kinerja Kemampuan Berbahasa
Adapun indikator kinerja kemampuan berbahasa menurut Sabarti (1992: 154-
159) terlihat pada tabael berikut ini:
a. Ketepatan Ucapan, pengucapan yang baku dalam bahasa indonesia yang bebas
dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam kegiatan bercerita perlu
ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian besar siswa.
b. Kejelasan Ucapan
c. Ketepatan Menggunakan Intonasi, penempatan intonasi yang tepat merupakan
daya tarik tersendiri dalam kegiatan bercerita. Bahkan merupakan salah satu
faktor penentu dalam keaktifan bercerita. Suatu cerita akan menjadi kurang
menarik apabila penyampaiannya kurang menarik pula. Aspek dalam intonasi
adalah:
1) Tinggi rendah suara
2) Tekanan suku kata
3) Nada atau panjang pendek tempo
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d. Kelancaran dalam Berbicara, kelancara seseorang dalam berbicara akan
memudahkan pendengar menangkap isi pembicaraannya. Aspek dalam hafalan
adalah:
1) Kelancaran
2) Teratur atau urut
3) Kesesuaian
e. Kelembutan dalam Berbicara
Tabel 2.1: Indikator Kinerja Kemampuan Berbahasa
NO INDIKATOR
1. Ketepatan ucapan
2. Kejelasan ucapan
3. Ketepatan menggunakan intonasi
4. Kelancaran dalam berbicara
5. Kelembutan dalam berbicara
(Sumber, Sabarti: 1992: 154-159)
G. Pengertian Pemahaman Konsep
Pembelajaran dengan pemahaman konsep sering menjadi bahan kajian yang
sangat luas dan mendalam dalam penelitian pendidikan. Belajar konsep merupakan
hasil utama pendidikan. Kemampuan memahami konsep menjadi landasan untuk
berpikir dan menyelesaikan masalah atau persoalan (Dahar, 1988: 95).
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan (Siti Mania, 2010: 21).
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Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom,
kesanggupan memahami singkat lebih tinggi dan pada pengetahuan. Namun, tidaklah
berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk memahami, perlu
terlebih dahulu mengetahui atau mengenal (Sudjana, 2011: 24)
Dalam al-Qur’an pun banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa seorang
manusia harus berpikir dan memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas kita
sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. Perintah memahami
terdapat dalam Al Quran. Allah berfirman dalam QS Al Ghasyiyah/88: 17- 20.
                              
Terjemahnya :
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, Dan
langit, bagaimana ia ditinggikan?, Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan?, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (Kementrian Agama
RI, 2010: 592).
Pada surat al-Ghasyiyah ayat 17-20 diatas Allah memerintahkan manusia
yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami semua ciptaan-
Nya. Di dalam hadis pun dikatakan Rasullullah tentang kewajijban kita sebagai
manusia untuk berpikir dan memahami. Sebagaimana hadist dibawah ini :
ﷲا ذﺎـــــــ ﺗ ﰲ ﺮﻜﻔﺘﺗ ﻻ و ﷲا ﻖﻠﺧ ﰲ ﺮﻜﻔﺗ
Artinya :
Fikirkanlah tentang ciptaan Allah dan jangan kalian fiirkan tentang zat- Nya
Allah.(HR.Al-iraqi)
20
Menurut Nana Sudjana (2011: 24-25) pemahaman dapat dibedakan ke dalam
tiga kategori:
1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam
arti sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggiris ke dalam bahasa Indonesia,
mengartika Bhineka Tunggal Ika, melambangkan Merah Putih, menerapkan
prinsip-prinsip listrik dalam memasang saklar.
2. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
beberapa bagian dengan grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok
dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan dengan tentang
kongjugasi kata kerja, subjek, dan possesive pronoun sehingga tahu menyusun
kalimat “My friend is studying” bukan “My friend studying”.
3. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di
balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau
memperluar presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya.
Konsep-konsep merupakan pilar-pilar pembangun untuk berpikir yang lebih
tinggi. Dengan mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang
sedang dibicarakan, siswa akan memahami materi yang harus dikuasainya ini
menunjukkan bahwa matei yang mempunyai pola atau struktur tertentu akan lebih
mudah dipahami dan diingatnya (Erman, 2003: 43).
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H. Kerangka Pikir
Fish bowl technique adalah suatu teknik dalam kegiatan pembelajaran diskusi
yang pelaksanaannya dilakukan dengan proses membagi kelompok besar dan
kelompok kecil sehingga membentuk lingkaran dalam bentuk diskusi. Mengharuskan
semua siswa secara aktif dalam diskusi dibandingkan dengan metode konvensional
diskusi kelas yaitu proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota
kelas sebagai peserta diskusi.
Pada teori Gagne dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi
yang kemudian diolah sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk hasil belajar.
Hasil pembelajaran merupakan terdiri atas informasi verbal, kecakapan intelektual,
strategi kognitif, sikap dan kecakapan motorik.
Sehingga peneliti mengukur kemampuan berbahsa dan pemahaman konsep
siswa. Kemampuan berbahasa sangatlah dibutuhkan untuk memberikan informasi
dengan cermat, cepat dan jelas juga kemampuan untuk menerima informasi dari luar.
Sedangkan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat
sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
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BAGAN PENELITIAN
Kelas MIPA 1 Matching
Diberikan perlakuan diskusi
kelas
Diberikan perlakuan fish
bowl technique
Kemampuan berbahasa
Tes Pemahaman Konsep
Dilakukan matcing nilai antar kelas
Sementara pembelajaran berlangsung, observer
mengisi rubrik kemampuan berbahasa
Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen
Kelas MIPA 2
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuhan, dan benda yang memiliki kesamaan sifat. Populasi merupakan kelompok
besar yang menjadi objek penelitian (Musfiqon, 2010: 89).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIPA siswa MAN 1 Makassar.
Tabel 3.1 : Populasi Kelas XI MIPA MAN 1 Makassar
Kelas Laki-laki Perempuan
XI MIPA 1 14 17
XI MIPA 2 14 19
XI MIPA 3 13 20
XI MIPA 4 14 19
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Keberadaan sampel mewakili populasi.
Bahkan hasil analisis data yang didapatkan dari sampel penelitian akan diberlalukan
sama kepada populasi penelitian. Oleh karena itu dalam pengambilan sampel perlu
23
24
dilakukan secara cermat dengan teknik  yang sesuai agar keberadaan sampel benar-
benar mewakili populasi (Musfiqon, 2010: 90-91).
Teknik yang digunakan peneliti adalah random sumpling. Pengambilan
sampel dari semua anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam anggota populasi. Peneliti menggunakan random sumpling karena di MAN 1
Makassar pembagian kelasnya secara heterogen.
Menurut Darmadi (2003: 103) mengontrol variabel asing yaitu randomisasi
adalah cara yang paling baik untuk mengontrol bermacam-macam variabel asing
secara serentak. Untuk mengeontrol variabel asing peneliti menggunakan matching
dengan memasangkan nilai pre-tes, indeks prestasi, atau IQ, nilai yang hampir sama
bisa dijodohkan sehingga peneliti mealakukan matching kelas.
B. Instrument penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat.
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen
penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti (Sudjana,
2009: 5).
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses
penelitian dalam mengumpulkan data-data penelitian yang dilakukan sehingga dapat
memperoleh data yang akurat.
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rubrik Kemampuan Berbahasa
Penilaian kompetensi dasar dilakukan bersadarkan indikator-indikator
pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau lebih. Selanjutnya berdasarkan
indikator-indikator tersebut dapat ditentukan cara penilaian yang sesuai (Mania,
2013: 95).
Tabel 3.2: Indikator Kemampuan Berbahasa
NO INDIKATOR
1. Ketepatan ucapan
2. Kejelasan ucapan
3. Ketepatan menggunakan intonasi
4. Kelancaran dalam berbicara
5. Kelembutan dalam berbicara
(Sumber, Sabarti: 1992: 154-159)
Rubrik kemampuan berbahasa merupakan rubrik yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berbahasa siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Rubrik
kemampuan berbahasa dilampirkan (Lampiran B).
2. Tes Pemahaman Konsep
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang
digunakan untuk mengetahui tingkat intelegensi, keterampilan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002: 127).
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan ataupun
secara perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 100).
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes pemahaman
konsep. Tes ini dibuat oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang kemampuan
siswa setelah proses pembelajaran dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes hasil
belajar yang dibuat berbentuk pilihan ganda yang berisi tentang terjemahan,
interpretasi, eksplorasi (Lampiran B).
3. Lembar Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (1999: 139), observasi atau pengamatan digunakan
dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan
siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu
yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis.
Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana dan Ibrahim,
2009: 109).
Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk
instrumen inti. Dengan demikian, data-data yang diperoleh melalui lembar observasi
merupakan data pendukung yang digunakan untuk mengecek proses keterlaksanaan
perangkat pembelajaran dan pengamatan peserta didik pada pembelajaran
menggunakan fish bowl technique pada kelas eksperimen dan metode konvensional
diskusi kelas pada kelas kontrol (Lampiran B).
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4. Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian
Validasi instrumen penelitian dilakukan agar dapat mengetahui instumen
tersebut layak dijadikan sebagai alat ukur atau belum dapat dijadikan sebagai alat
ukur (Lampiran C)
Profesional judgment ini selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan
formula Aiken’s V. Aiken’s V dirumuskan sebagai berikut:= ∑[ ( − 1)]
(Saifuddin, 2012: 113)
Keterangan:
S = r - Io
I0 = Angka penelitian validasi yang terendah (dalam hal ini = 1)
C = Angka penelitian validasi yang tertinggi (dalam hal ini = 4)
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai.
Untuk menentukan kategori kofisien validitas digunakan standar koefisien
validitas pakar menurut Saifuddin (1994: 113).
Tabel 3.3: Standar Kategori Koefisien Valditas Pakar
No. Interval Kategori
1. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60 – 0,79 Tinggi
3. 0,40 – 0,59 Sedang
4. 0,20 – 0,39 Rendah
5. 0 – 0,19 Sangat Rendah
C. Prosedur Penelitian
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis
besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian.
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1. Tahap persiapan
a. Menyesuaikan program kurikulum yang ada pada sekolah, menyusun program
pengajaran sesuai dengan kurikulum, peneliti kemudian menyusun program
pengajaran dengan menempatkan materi yang akan diajarkan dan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulum yang
ada dan disesuaikan dengan metode yang diterapkan.
b. Menyusun instrumen yang dapat menunjang proses pengumpulan data selama
proses pengumpulan data berlangsung. Yaitu membuat rubrik kemampuan
berbahasa, membuat lembar observasi, dan membuat tes pemahaman konsep.
Instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, validasi
agar dapat mengetahui instumen tersebut layak dijadikan sebagai alat ukur atau
belum dapat dijadikan sebagai alat ukur.
c. Melengkapi surat-surat izin penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu melengkapi surat-surat izin penelitian yang nantinya diserahkan
pada sekolah tempat peneliti akan melakukan penelitian.
2. Tahap pelaksanaan perlakuan
a. Pada pelaksanaan ini, peneliti menggunakan 2 kelas. Kelas XI MIPA 2 sebagai
kelas eksperimen dengan perlakuan fish bowl technique, dan kelas XI MIPA 1
sebagai kelas kontrol dengan perlakuan metode konvensional diskusi kelas.
1) Dalam pelaksanaan fish bowl technique pada kelas eksperimen dilakukan
tahap-tahap sebagai berikut:
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk menjelaskan sebuah
konsep, prosedur, atau aktivitas.
b) Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu lingkaran dalam dan lingkaran luar.
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c) Siswa tersebut mengelilingi guru yang menjelaskan informasi kepada mereka.
Sementara itu siswa lainnya mengelilingi kelompok narasumber tersebut.
d) Setelah memahami informasi yang disampaikan oleh guru, siswa yang menjadi
narasumber menjelaskan materi atau prosedur atau mendemonstrasikan sebuah
aktivitas kepada siswa lainnya (bukan narasumber) yang mengelilingi mereka.
Modifikasi kegiatan ini bisa dilakukan dengan seminar socratic, dimana
narasumber melakukan diskusi atau siswa lainnya bertanya, mencatat, serta
mengajukan pernyataan dan saran.
e) Setelah menyampaikan informasi atau diskusi dilakukan, guru melakukan
evaluasi untuk mengecek pemahaman semua siswa.
2) Dalam pelaksanaan diskusi kelas pada kelas kontrol dilakukan tahap-tahap
sebagai berikut:
a) Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi.
b) Sumber masalah, memaparkan masalah yang harus dipecahakan selama 10-15
menit.
c) Siswa diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah dipersilahkan
oleh moderator.
d) Sumber masalah memberi tanggapan.
e) Moderator menyimpulkan hasil diskusi.
b. Melakukan penilaian berkaitan kemampuan berbahasa menggunakan rubrik
kemampuan berbahasa dengan skala penilaian 1 - 4 skala pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
30
c. Melakukan tes pemahaman konsep pada kelas XI MIPA 2 yang menggunakan
fish bowl technique dan kelas XI MIPA 1 yang menggunakan metode
konvensional diskusi kelas.
3. Tahap evaluasi
Pada tahap ini peneliti memberikan rubrik untuk menilai kemampuan
berbahasa dan memberikan tes pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada pertemuan akhir untuk mengetahui pemahaman konsep fisika dan
kemampuan berbahasa pada siswa kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
D. Jenis dan desain penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi-Eksperimen yang
merupakan mengambil dua kelas secara langsung dari populasi, salah satu kelas
dijadikan eksperimen dan kelas yang satu dijadikan kelas kontrol. Karena dalam
penelitian ini peneliti ingin membandingkan dua strategi pembelajaran, maka
berdasarkan tingkat ekplanasinya penelitian ini termasuk penelitian komparatif yaitu
penelitian yang bersifat membadingkan (Etta, 2010: 29).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
Eksperimen dengan jenis The Matching-Only Design. Desain berbeda ini dari tugas
acak dengan pencocokan hanya sebenarnya bahwa tugas acak tidak digunakan.
Desain sesuai desain eksperimen dan kontrol kelompok pada variabel tertentu, tetapi
dia tidak memiliki jaminan bahwa mereka sama dengan yang lain.
Desain penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek. Desain penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:
XI IPA A M1 X O1
XI IPA B M2 O2
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Keterangan :
M1/M1 : Matching kelas antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
X : Pelaksanaan Teknik Cawan Ikan (Fish Bowl Technique) pada kelas
eksperimen
O1 : Pengukuran pemahaman konsep dan kemampuan berbahasa pada kelompok
yang menggunakan Teknik Cawan Ikan (Fish Bowl Technique) sebagai
kelompok eksperimen.
O2 : Pengukuran pemahaman konsep dan kemampuan berbahasa pada kelompok
yang menggunakan pembelajaran konvensional sebagai kelompok kontrol.
(Fraenkel, 1932: 127).
E. Teknik analisis data
Analisis data adalah memperhatikan atau dengan menentukan besarnya
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian terhadap sesuatu
(beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan/melamarkan kejadian lainnya.
Kejadian (event) dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel (Misbahuddin,
2013: 32).
Sehubungan dengan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriktif dan inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar fisika yang diperoleh dari masing-masing kelas penelitian. Statistik deskriptif
dimaksudkan untuk mengungkap karakteristik data responden dari masing-masing
kelas dengan menggunakan, selain itu akan ditentukan nilai minimum dan nilai
maksimum, skor rata-rata, standar deviasi, variansi, dan persentase hasil belajar.
Pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala bebas tergantung dari
bobot butir soal tersebut. Jadi dalam pemberian skor total setiap butir tergantung dari
banyaknya langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut. Kriteria yang digunakan
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untuk menentukan skor adalah skala lima yang disusun oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Sanimbar, 2011: 32).
Adapun langkah-langkah pengelolahan data tersebut yaitu, sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah sampel
b. Menentukan skor maksimum
c. Menentukan skor miniimum
d. Untuk menentukan mean/ rata-rata ( ̅)x = ∑n
(Sumber:  Misbahuddin, 2013: 271)
Keterangan :̅ = mean hitung∑ = Jumlah semua nilai data
N = Jumlah data
e. Untuk menentukan Standar Deviasi (S)SD = ∑ (x − x)− 1
(Sumber: Misbahuddin, 2013: 275)
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data
f. Untuk menentukan Variansi (S )S = ∑ ( )
(Sumber: Sudjana, 1992: 93).
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data
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Untuk mempermudah analisis statistik penelitian ini maka menggunakan
SPSS 20.
g. Kategori
1) Untuk menentukan kategori kemampuan berbahasa menurut Saifuddin (1994:
113). Analisis kategori kemampuan berbahasa dapat dilihat pada lampiran C.2
sehingga kategori Saifuddin ini terlihat pada tabel 3.4.
Tabel 3.4 : Kategori Kemampuan Berbahasa
Skor Kategori
X ≥ 26,67 Tinggi
13,33 ≤ X < 26,67 Sedang
X < 13 ,33 Rendah
(Sumber: Saifuddin,2012: 133)
2) Untuk menentukan Kategori nilai pemahaman konsep menurut Eko
Widoyoko (2009: 238). ). Analisis kategori pemahaman konsep dapat dilihat
pada lampiran C.3 sehingga kategori Eko Widoyoko ini terlihat pada tabel
3.5.
Tabel 3.5: Interpretasi Kategori Nilai Pemahaman Konsep
Interval Kategori> 15,94 Sangat Baik11,98 < ≤ 15,94 Baik8,02 < ≤ 11,98 Sedang4,06 < ≤ 8,02 Kurang≤ 4,06 Sangat Kurang
h. Presentasi Kategori Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep
% Presentasi = × 100 %
(Sumber: Sudjana, 1992: 105 )
i. Menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
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2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Prasyarat Penelitian
Uji prasyarat penelitian adalah suatu yang dikenakan pada sekelompok data
hasil observasi atau penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data
tersebut menggunakan teknik statistik (Misbahuddin, 2013: 277).
Uji prasyarat penelitian dilakukan dengan menggunak uji normalitas dan uji
homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini digunakan uji Uji Liliefors dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:
Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Uji Bartlet yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variansi data homogen. Uji Bartlet adalah uji homogenitas dta
dengan menggunakan rumus distribusi X2, sebagai berikut:= (ln 10){ − ∑( )( )1}
(Sumber:  Misbahuddin, 2013: 289)
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Keterangan:
Ln 10 = Log napir 10 = 2,3
B = (log S)×∑(n1-1); ni = banyaknya data
S2 = varian gabungan
=
. . ⋯ .⋯
b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Dalam analisis prasyarat jika diperoleh data terdistribusi normal dan
tidak homogen digunakan statistik Uji t dengan menggunakan rumus:= /√
(Sumber: Sudjana, 1992: 242)
Apabila data yang diperoleh tidak terdistribusi normal atau tidak homogen
maka statistik menggunakan non parametrik dengan menggunakan uji Mann-Whitney
atau U tes. Uji Mann-Whitney digunakan pada analisis komparatif untuk menguji
hipotesis komparatif dua sampel yang independen untuk data ordinal dengan
menggunakan rumus: = + ( + 1)2 −= + ( + 1)2 −
(Sumber, Misbahuddin, 2013: 194-195)
Keterangan:
U1 = Jumlah Peringkat 1
U2 = Jumlah Peringkat 2
n1 = Jumlah Sampel 1
n2 = Jumlah Sampel 2
R1 = Jumlah Rangking pada Sampel n1
R2 = Jumlah Rangking pada Sampel n2
Untuk mempermudah analisis statistik penelitian ini maka menggunakan
SPSS 20.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data,
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Dan bab ini juga akan
membahas tentang hasil penelitian yang terdiri atas data pemahaman konsep dan
kemampuan berbahasa menggunakan fish bowl technique (teknik cawan ikan) dan
menggunakan diskusi kelas, hasil analisis data baik secara deskriptif, secara
inferensial, maupun hipotesisnya serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data
yang telah diolah.
A. Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah.
Setelah melakukan seminar proposal pada tanggal 29 Juni 2016, peneliti melakukan
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan
oleh ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah
karya ilmiah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji
komite atas perbaikan latar belakang penelitian dan kajian pustaka yang dibahas yaitu
observasi ke sekolah tempat melakukan penelitian dan agar peneliti mengurangi teori
yang kurang penting pada kajian pustaka yang dilaksanakan dengan melakukan revisi
pada kedua pembimbing.
36
37
Selanjutnya peneliti melaporkan hasil perbaikan sebagai persyaratan dan
kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H.Muhammad
Qaddafi, M.Si. guna diteruskan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan untuk membuat permohonan Surat Izin Penelitian Menyusun Skripsi.
Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin Makassar, yang
kemudian diteruskan/menyurat lagi ke Kepala Madrasah MAN 1 Makassar, bahwa
peneliti akan mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dengan pertimbangan surat
penelitian yang dibawa oleh peneliti, maka peneliti disambut dengan baik oleh pihak
Kepala Madrasah sehingga menginstruksikan kepada pihak Tata Usaha untuk
memberikan disposisi peneliti yang merujuk ke sebagai guru fisika yaitu Ibu Hj.
Salmiah S.Pd kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA II untuk ditindak lanjuti sebagai
kegiatan penelitian.
Selanjutnya, Kamis 2 Mei 2017 peneliti bertemu dengan guru fisika dan
melakukan observasi lanjutan yang bertujuan kembali mewawancarai guru yang
bersangkutan, pengambilan kelengkapan berkas berupa absen kelas dan jadwal
pertemuan. Setelah kelengkapan administrasi di sekolah yaitu Silabus dan RPP telah
rampung serta instrumen penelitian berupa rubrik kemampuan berbahasa dan tes
pemahaman konsep telah siap, maka peneliti selanjutnya melakukan penelitian
berupa pengambilan data penelitian di MAN 1 Makassar.
Peneliti mendapatkan data hasil belajar siswa dari guru fisika pada mata
pelajaran sebelumnya guna sebagai data awal untuk peneliti. Peneliti menggunakan
data awal  hasil belajar pada materi termodinamika Teknik yang digunakan peneliti
adalah random sumpling. Pengambilan sampel dari semua anggota populasi secara
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi karena peneliti
akan melakukan matching.
Menurut Darmadi (2003: 103) mengontrol variabel asing yaitu randomisasi
adalah cara yang paling baik untuk mengontrol bermacam-macam variabel asing
secara serentak. Untuk mengeontrol variabel asing peneliti menggunakan matching
dengan memasangkan nilai pre-tes, indeks prestasi, atau IQ, nilai yang hampir sama
bisa dijodohkan. Sehingga analisis maching seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.1 : Maching kelas MIPA 1 dan MIPA 2
No Nama SiswaKelas  MIPA 1
Nama Siswa
Kelas MIPA 2
Awal
Maching
1 Ikram Agus Hidayat 80
2 Muh. Hanan Naufal Rusdi Arling 80
3 A. Arief Tabauf Ivananda Dikwan 85
4 A. Arifai Muh. Andrawan Pratama P. 80
5 Fadhlyna Mikhrum Thahirah Fitriani Salam 80
6 Ainun Fitriski Utami Ismi Nur Az-Zahra 90
7 Kautsar Triningsih Z Masniati 85
8 Nadia Kurnia Insyara Maya Firanti Nur 85
9 Fatika Saktiana Mutia Nur Atika Salsabila 82
10 Adellina Sahnaz Susanto P. Nur Miftahul Jannah 80
11 Nismayati Sri Nurwahyu Bahtiar 85
12 Dian Deliansari Nurul fadhila Ansar 80
13 St. Khairunnisa Syarif Nur Riza Sabrianti 82
14 St. Maisyah Raniah Widya Tri Saputri 82
15 Muh. Rafliansyah Al Gizar Salman Amir 85
(Sumber : dokumentasi nilai pada materi Termodinamika)
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B. Hasil Penelitian
1. Validitas
a. Validitas Pakar Kemampuan Berbahasa dan Tes Pemahaman Konsep
1) Kemampuan Berbahasa
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
berbahasa dan tes pemahaman konsep fisika siswa MAN 1 Makassar yaitu instrumen
rubrik kemampuan berbahasa dan tes pemahaman konsep fisika. Lembar observasi
yang digunakan adalah dalam bentuk check list yang dibuat dalam bentuk pernyataan-
pernyataan yang didasarkan pada aspek yang dirumuskan dalam beberapa indikator
yaitu (1) ketepatan ucapan (2) kejelasan ucapan (3) ketepatan menggunakan intonasi
(4) kelancaran dalam berbicara (5) kelembutan dalam berbicara.
Validasi instrumen kemampuan berbahasa yang digunakan adalah validitas isi
dan dilakukan oleh 3 orang pakar yaitu:
Tabel 4.2: Nama-nama validator lembar observasi kemampuaan berbahasa
No. Nama Validator Jabatan
1. Ansar, S.Pd., M.Pd. Dosen Bahasa Indonesia UNISMUH
2. Umi Kalsum Abu, S.Pd., M.Pd. Guru mata pelajaran fisika
3. Nardin, S.Pd., M.Pd. Dosen UIT
Validasi yang dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: (1). Aspek
petunjuk (petunjuk kemampuan berbahasa dinyatakan dengan jelas), (2). Aspek
cakupan kemampuan berbahasa (kategori kemampuan berbahasa peserta didik yang
diamati dinyatakan dengan jelas, kategori kemampuan berbahasa peserta didik yang
diamati termuat dengan lengkap, dan kategori kemampuan berbahasa peserta didik
yang diamati dapat teramati dengan baik) dan (3). Aspek bahasa (menggunakan
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bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, menggunakan kalimat atau
pernyataan yang komunikatif, dan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti), (4).Penilaian umum terhadap rubrik kemampuan berbahasa.
Berdasarkan hasil validasi oleh 3 orang pakar yang dianalisis dengan
menggunakan rumus Aiken’s V, dapat dilihat dalam tabel 4.3 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3: Validitas Pakar Lembar Obesrvasi Kemampuan Berbahasa
No. Aspek yang dinilai Nilai V
1. Aspek Petunjuk 1
2. Aspek isi 0.92
3. Aspek Bahasa 0.97
4. Penilaian Umum Terhadap Rubrik KemampuanBerbahasa 0.96
Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 0.96
Kategori Validitas Rubrik Sangat Tinggi
Dari hasil analisis diperoleh rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,96.
berdasarkan kategori validitas isi menurut Saifuddin (1994: 113) maka kevalidatan
rubrik kemampuan berbahasa yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada
kategori sangat tinggi  (0,81 ≤ ≤ 1,00). Sehingga rubrik kemampuan berbahasa
yang digunakan dapat dianalis.
2) Pemahaman Konsep
Pada penelitian ini intrumen hasil penelitian yang digunakan adalah dalam
bentuk tes soal pilihan ganda. Materi karakteristik gelombang dengan kompetensi
dasar memahami karakteristik gelombang dan mengenali sifat sifat gelombang.
Validasi instrumen tes pemahaman konsep yang digunakan adalah validitas isi
dilakukan oleh 3 orang pakar yaitu:
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Tabel 4.4: Nama-nama validator tes pemahaman konsep
No. Nama Validator Jabatan
1. Ansar, S.Pd., M.Pd. Dosen Bahasa Indonesia UNISMUH
2. Umi Kalsum Abu, S.Pd., M.Pd. Guru mata pelajaran fisika
3. Nardin, S.Pd., M.Pd. Dosen UIT
Berdasarkan hasil validasi oleh 3 orang pakar yang dianalisis dengan
menggunakan rumus Aiken’s V, dapat dilihat dalam tabel 4.5 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5: Validitas Pakar Tes Pemahaman Konsep
No. Aspek yang dinilai Nilai V
1. Aspek materi 0,97
2. Aspek konstruksi 0,95
3. Aspek Bahasa 0,97
4. Penilaian Umum Terhadap Tes Pemahaman Konsep 0,96
Rerata Skor Total Penilaian Instrumen 0,96
Kategori Validitas Tes Pemahaman Konsep Sangat Tinggi
Validasi yang dilakukan terhadap tes pemahaman konsep aspek yang dinilai
meliputi: materi, konstruksi dan bahasa.
Dari hasil analisis diperoleh rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,96.
berdasarkan kategori validitas isi menurut Saifuddin (1994: 113) maka kevalidatan
tes hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini berada pada kategori sangat
tinggi  (0,81 ≤ ≤ 1,00). Sehingga tes pemahaman konsep yang digunakan dapat
dianalis.
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2. Analisis Deskriptif
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pada kelas kontrol XI
MIPA 1 yaitu kemampuan berbahsa dan pemahaman konsep fisika yang dilakukan
mengggunakan diskusi kelas sedangkan pada kelas eksperimen XI MIPA 2 yaitu
kemampuan berbahasa dan pemahaman konsep fisika yang dilakukan menggunakan
fish bowl tachnique yang diterapkan, dimana analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran tentang skor kemampuan berbahasa dan pemahaman konsep
fiska peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata
(mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum
tentang perbandingan kemampuan berbahasa dan pemahaman konsep fisika yang
menggunakan diskusi kelas dan fish bowl technique. Adapun hasil analisis
deskriptifnya yaitu sebagai berikut :
a. Data Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol XI
MIPA 1 Menggunakan Diskusi Kelas
1) Kemampuan Berbahasa Siswa yang Tidak Diajar Menggunakan Fish Bowl
Technique
Setelah melakukan observasi dangan lembar observasi kemampuan berbahasa
pada kelas kontrol XI MIPA 1 menggunakan diskusi kelas maka diperoleh data
sebagai berikut :
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Tabel 4.6 : Statistik Deskriptif kemampuan berbahasa pada kelas kontrol XI MIPA
1 menggunakan diskusi kelas
Statistik
Deskriptif Kemampuan Berbahasa
Jumlah sampel 15
Skor maksimum 30
Skor minimum 10
Rata-rata 15,53
Standar deviasi 7,48
Varians 55,98
Berdasarkan tabel 4.6 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas kontrol
memperoleh nilai maksimum yaitu 30 dan untuk nilai minimun 10 dan untuk Nilai
rata-rata 15,53 dan untuk nilai standar deviasi 7,48 dan variansi 55,98. Sehingga dari
tabel distribusi tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
Table 4.7 : kategorisasi kemampuan berbahasa pada kelas kontrol XI MIPA 1
menggunakan diskusi kelas
Skor Frekuensi Persen Kategori
X ≥ 26,67 1 6,7 % Tinggi
13,33 ≤ X < 26,67 5 33,3 % Sedang
X < 13,33 9 60 % Rendah
Total 15 100%
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat diperoleh 1 siswa dengan persentase 6,7 %
dengan kategori tinggi, terdapat 5 siswa dengan  persentase 33,3 % dengan kategori
sedang, dan terdapat 9 siswa dengan presentase 60 % pada kategori rendah.
Sementara diketahui berdasarkan analisis data diperoleh rerata 15,53 berada pada
44
13,33 ≤ X < 26,67 sehingga kemampuan berbahasa pada kelas kontrol XI MIPA 1
termasuk kategori kemampuan berbahasa sedang.
Gambar 4.1 : Diagram kemampuan berbahasa pada kelas kontrol XI MIPA 1
menggunakan diskusi kelas
2) Pemahaman Konsep Siswa yang Tidak Diajar Menggunakan Fish Bowl
Technique
Setelah melakukan tes dangan menggunakan tes pemahaman konsep dengan
20 butir soal pilihan ganda pada kelas kontrol XI MIPA 1 menggunakan diskusi kelas
maka diperoleh data sebagai berikut :
Tebel 4.8 : Statistik deskriptif pemahaman konsep pada kelas kontrol XI
MIPA 1 menggunakan diskusi kelas
Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep
Jumlah sampel 15
Skor maksimum 16,00
Skor minimum 5.00
Rata-rata 11,8
Standar deviasi 3,70714
Varians 13,743
6,7 %
33,3 %
60 %
01
23
45
67
89
1011
1213
1415
Tinggi (X ≥ 26,67) Sedang (13,33 ≤ X <
26,67)
Rendah (X < 13,33)
Fr
ek
u
en
si
Kategorisasi
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Berdasarkan tabel 4.8 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas kontrol
MIPA 1 yaitu 16,00 dan untuk nilai minimun 5,00 dan untuk Nilai rata-rata 11,8 dan
untuk nilai standar deviasi 3,70714 dan variansi 13,743. Sehingga dari tabel
distribusi tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
Table 4.9 : kategorisasi pemahaman konsep pada kelas kontrol MIPA 1
Interval F Persentase(%) Kategori> 15,94 1 6,7 % Sangat Baik11,98 < ≤ 15,94 11 73,3 % Baik8,02 < ≤ 11,98 - - Cukup4,06 < ≤ 8,02 3 20 % Kurang≤ 4,06 - - Sangat Kurang
Total 15 100 %
Berdasarkan tabel 4.9 terlihat diperoleh 1 siswa dengan persentase 6,7 %
dengan kategori sangat baik, terdapat 11 siswa dengan  persentase 73, 3 % dengan
kategori baik, dan terdapat 3 siswa dengan  persentase 20% dengan kategori kurang.
Sementara diketahui berdasarkan analisis data diperoleh rerata 11,8 berada pada
interval 8,02 < ≤ 11,98 sehingga kategori pemahaman konsep fisika pada kelas
kontrol MIPA 1 menggunakan diskusi kelas berada pada kategori cukup.
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Gambar 4.2 Diagram pemahaman konsep pada kelas kontrol MIPA 1
b. Data Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep pada Kelas
Eksperimen XI MIPA 2
1) Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2
Setelah diobservasi dangan rubrik kemampuan berbahasa pada kelas
eksperimen XI MIPA 2 maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI
MIPA 2 menggunakan Fish Bowl Technique
Statistik Deskriptif PemahamanKonsep
Jumlah sampel 15
Skor maksimum 30
Skor minimum 20
Rata-rata 25,00
Standar deviasi 3,982
Varians 15,857
6,7 %
73,3 %
20 %
0
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Baik (11,98
<X≤15,94)
Cukup (8,02
<X≤11,98)
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<X≤8,02)
Sangat Kurang
(X ≤4,06)
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Kategorisasi
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Berdasarkan tabel 4.10 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas
eksperimen XI MIPA 2 yaitu 30 dan untuk nilai minimun 20 dan untuk nilai rata-rata
25,00 dan untuk nilai standar deviasi 3,982 dan variansi 15,857. Sehingga dari tabel
distribusi tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
Table 4.11 : kategorisasi Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2
menggunakan Fish Bowl Technique
Skor Frekuensi Persen Kategori
X ≥ 26,67 5 33,3 % Tinggi
13,33 ≤ X < 26,67 10 66,7 % Sedang
X < 13,33 - - Rendah
Total 15 100%
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat diperoleh 5 siswa dengan persentase 33,3 %
dengan kategori tinggi, terdapat 10 siswa dengan  persentase 66,7 % dengan kategori
sedang, dan tidak terdapat siswa pada kategori rendah. Sementara diketahui
berdasarkan analisis data diperoleh rerata 25,00 berada pada skor 13,33 ≤ X < 26,67
sehingga kategori kemampuan berbahasa pada kelas eksperimen XI MIPA 2 berada
pada kategori kemampuan berbahasa sedang.
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Gambar 4.3: Diagram Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2
menggunakan Fish Bowl Technique
2) Pemahaman Konsep
Setelah dilakukan tes dangan menggunakan tes pemahaman konsep sebanyak
20 butir soal pilihan ganda pada kelas eksperimen XI MIPA 2 diperoleh data sebagai
berikut :
Tebel 4.12 Statistik Deskriptif pemahaman konsep pada kelas eksperimen XI
MIPA 2
Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep
Jumlah sampel 15
Skor maksimum 17.00
Skor minimum 12.00
Rata-rata 14,40
Standar deviasi 1,72378
Varians 2,971
33,3 %
66,7 %
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Tinggi (X ≥ 26,67) Sedang (13,33 ≤ X <
26,67)
Rendah ( X < 13,33)
Fr
ek
u
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Kategorisasi
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Berdasarkan tabel 4.12 ditunjukkan bahwa nilai maksimun pada kelas
eksperimen yaitu 17,00 dan untuk nilai minimun 12.00 dan untuk Nilai rata-rata
14,40 dan untuk nilai standar deviasi 1,72378 dan variansi 2,971. Sehingga dari tabel
distribusi tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
Table 4.13 : kategorisasi pemahaman konsep pada kelas eksperimen MIPA 2
Interval F Persentase(%) Kategori> 15,94 5 33,4 % Sangat Baik11,98 < ≤ 15,94 10 66,6 % Baik8,02 < ≤ 11,98 - - Cukup4,06 < ≤ 8,02 - - Kurang≤ 4,06 - - Sangat Kurang
Total 15 100 %
Berdasarkan tabel 4.13 terlihat diperoleh 5 siswa dengan persentase 33,4 %
dengan kategori sangat baik, terdapat 10 siswa dengan  persentase 66,6% dengan
kategori baik, diketahui berdasarkan analisis data diperoleh rerata 14,40 berada pada
interval 11,98 < ≤ 15,94 sehingga kategori pemahaman konsep fisika pada kelas
eksperimen XI MIPA 2 berada pada kategori baik.
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Gambar 4.4 Diagram Pemahaman Konsep pada Kelas Eskperimen XI MIPA 2
3. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 20 for Windows bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang
diperoleh dari  responden berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi α = 0,05
untuk data yang sama yaitu sebanyak 15 orang untuk kelas kontrol dan 15 orang
untuk kelas eksperimen.
1) Data Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol
MIPA 1
a) Kemampuan Berbahasa pada Kelas Kontrol MIPA 1
Hasil pengujian normalitas untuk data kemampuan berbahasa pada kelas
kontrol diberikan perlakuan berdasarkan perhitungan hasil SPSS versi 20 for
Windows dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4.14 Uji Normalitas Kemampuan Berbahasa Menggunakan Program
SPSS versi 20 for Windows pada Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kemampuan
berbahasa
.370 15 .000 .736 15 .001
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel  4.14 untuk data kemampuan berbahasa pada kelas kontrol.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode Kolmogorov –
Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000  lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05)
maupun dengan metode Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data kemampuan berbahasa pada
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot kemampuan berbahasa pada kelas
kontrol. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan
plot-plot tersebar merata di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat
dilihat seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 4.5: Normal QQ Plot Kemampuan Berbahasa pada Kelas Kontrol
b) Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol MIPA 1
Hasil pengujian normalitas untuk data pemahaman konsep pada kelas kontrol
MIPA 1 diberikan perlakuan berdasarkan perhitungan hasil SPSS versi 20 for
Windows dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.15 Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Fisika Menggunakan
Program SPSS versi 20 for Windows pada Kelas Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kontrol .322 15 .000 .773 15 .002
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel  4.15 untuk data tes pemahaaman konsep pada kelas
kontrol menggunakan diskusi kelas. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000
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lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05)  maupun dengan metode Shapiro-Wilk diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05),maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data kemampuan berbahasa pada
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot kemampuan berbahasa pada kelas
kontrol. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan
plot-plot tersebar merata di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat
dilihat seperti gambar di bawah ini:
Gambar 4.6 Normal QQ Plot Pemahaman Konsep pada Kelas control
2) Data Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol
MIPA 1
a) Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2
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Hasil pengujian normalitas untuk data kemampuan berbahasa pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan fish bowl tecnique berdasarkan perhitungan hasil
SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut.
Tabel 4.16 Uji Normalitas Kemampuan Berbahasa Menggunakan Program
SPSS versi 20 for Windows pada Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kemampuan
berbahasa
.229 15 .034 .845 15 .015
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel  16 untuk data kemampuan berbahasa pada kelas
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode
Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,034  lebih kecil dari 0,05
(sig. < 0,05)  maupun dengan metode Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar
0,015 lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
tidak   berdistribusi normal.
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data kemampuan berbahasa pada
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot kemampuan berbahasa pada kelas
kontrol. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan
plot-plot tersebar merata di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat
dilihat seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 4.7 Normal QQ Plot Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen
b) Pemahaman Konsep pada Kelas Eksperimen
Hasil pengujian normalitas untuk data pemahaman konsep pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan fish bolw technique berdasarkan perhitungan hasil
SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut.
Tabel 4.17 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Fisika Menggunakan Program
SPSS versi 20 for Windows pada Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Eksperimen .185 15 .179 .879 15 .047
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel  4.17 untuk data tes pemahaman konsep pada kelas
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode
Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,179 lebih besar dari 0,05
(sig. > 0,05)  maupun dengan metode Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar
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0,047 lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data postest hasil belajar dibuat dalam
bentuk diagram normal QQ Plot pretest konsentrasi. Digram QQ Plot tidak terlihat
mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada
detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di
bawah garis horizontal, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Gambar 4.8: Normal QQ Plot pada Pemahaman Konsep
Hasil analisis data normalitas dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:
Tabel 4.18 rekapitulasi pengujian normalitas data
Tindakan Jenis Data P-value Ket
Kontrol
(Diskusi
Kelas)
Kemampuan Berbahasa 0,000 Tidak Normal
Pemahaman Konsep 0,000 Tidak Normal
Eksperimen Kemampuan Berbahasa 0,034 Tidak Normal
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(Fish Bowl
Technique)
Pemahama Konsep 0,179 Normal
Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa nilai signifikan kemampuan berbahasa
pada kelas kontrol 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga kemampuan
berbahasa pada kelas kontrol tidak terdistribusi normal. Nilai signifikasi pemahaman
konsep pada kelas kontrol adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
sehingga tidak terdistribusi normal. Sedangkan kemampuan berbahasa pada kelas
eksperimen adalah 0,034 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 sehingga data
kemampuan berbahasa tidak terdistribusi normal. Dan pemahaman konsep pada kelas
eksperimen adalah 0,179 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 sehingga data
pemahaman konsep terdistribusi normal.
Berdasarkan tabel 4.18 rekapitulasi pengujian normalitas ke dua data tersebut
tidak terdistribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
homogen oleh sebab itu pengujian tidak dilanjutkan pada pengujian homogenitas dan
beralih pada pengujian hipotesis.
b. Uji Hipotesis
1) Uji Mann-Whitney Kemampuan Berbahasa
Uji hipotesis kemampuan berbahasa yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney yang merupakan analisis non parametrik, karena data kemampuan berbahasa
tidak terdistribusi normal dan tidak homogen. Hasil analisis disajikan pada tabel 4.21.
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Tabel 4.19: uji Mann-Whitney Kemampuan Berbahasa
Test Statisticsa
Kemampuan
berbahasa
Mann-Whitney U 41.500
Wilcoxon W 161.500
Z -3.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]
.002b
a. Grouping Variable: VAR00002
b. Not corrected for ties.
Berdasarkan tabel 4.19 untuk data kemampuan berbahasa setelah diuji
menggunakan statistik Mann-Whitney nilai p-value adalah 41.500 dengan nilai
signifikan 0,003/2 = 0,0015 lebih kecil dari 0,05 (0,0015 < 0,05) dan H0 ditolak.
Sehingga untuk data kemampuan berbahasa pada mata pelajaran fisika siswa dengan
diskusi kelas lebih rendah dibandingkabn dengan fish bowl tecnique. Dengan
demikian implementasi fish bowl tecnvgbique lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa dibandingan dengan diskusi.
2) Uji Mann-Whitney  Pemahaman Konsep
Uji hipotesis Pemahaman Konsep yang digunakan adalah uji Mann-Whitney
yang merupakan analisis non parametrik, karena data Pemahaman Konsep tidak
terdistribusi normal dan tidak homogen. Hasil analisis disajikan pada tabel 4.20.
Tabel 4.20: uji Mann-Whitney Kemampuan Berbahasa
Test Statisticsa
Pemahaman
konsep
Mann-Whitney U 62.000
Wilcoxon W 182.000
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Z -2.126
Asymp. Sig. (2-tailed) .034
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]
.037b
a. Grouping Variable: group
b. Not corrected for ties.
Berdasarkan tabel 4.20 untuk data konsentrasi belajar setelah diuji
menggunakan statistik Mann-Whitney nilai p-value adalah 62.000 dengan nilai
signifikan 0,034/2 = 0,017 lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05) dan H0 ditolak.
Sehingga untuk data pemahaman konsep pada mata pelajaran fisika siswa dengan
diskusi kelas lebih rendah dibandingkan dengan fish bowl tecnique. Dengan demikian
implementasi fish bowl tecnique lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep dibandingan dengan diskusi.
C. Pembahasan
Pada bagian ini akan dibahas mengenai data yang telah dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif maupun analisis inferensial. Dalam hal ini akan
dibahas pula mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada saat pengambilan data
serta kesimpulan dari hasil pengolahan data penelitian yang telah dilakukan.
a. Pada Kelas Kontrol XI MIPA 1 Menggunakan Diskusi Kelas
1) Kemampuan Berbahasa
Kemampuan Berbahasa adalah suatu kecakapan individu dalam mengelola
kata-kata, berbicara secara baik dalam penyampaian informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dengan menggunakan kata sehingga dapat dipahami dengan baik oleh
lawan berbicaranya atau teman diskusinya. Berdasarkan dengan rubrik kemampuan
berbahasa terdapat lima indikator dan sepuluh pertanyaan untuk menilai kemampuan
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berbahasa siswa dalam mata pelajaran fisika. Rubrik kemampuan berbahasa diisi oleh
observer dengan cara mengamati siswa pada saat pembelajaran berlansung
menggunakan diskusi kelas.
Setelah dianalisis menggunakan analisis deskriptif data kemampuan berbahasa
pada kelas kontrol XI MIPA 1 berdasarkan sampel yang telah dimachingkan nilai
rata-rata berada pada interval 13,33 ≤ < 26,67, sehingga kategori pemahaman
konsep pada kelas kontrol XI MIPA 1 yang menggunakan diskusi kelas berada pada
kategori kemampuan berbahasa sedang.
2) Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan siswa untuk mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman
konsep yang diukur pada penelitian ini adalah tes pemahaman konsep pada materi
karakteristik gelombang dan pada tes pemahaman konsep dibagi menjadi tiga
kategori yaitu terjemahan, ekstrapolasi, dan interpretasi. Setelah dianalisis
menggunakan teknik analisis data deskriptif data pemahaman konsep pada kelas
kontrol XI MIPA 1 yang menggunakan diskusi kelas berada pada nilai rata-rata8,2 < ≤ 11,98 sehingga berada pada kategori cukup.
b. Pada Kelas Eskperimen XI MIPA 2 Menggunakan Fish Bowl Technique
1) Kemampuan Berbahasa
Kemampuan Berbahasa adalah suatu kecakapan individu dalam mengelola
kata-kata, berbicara secara baik dalam penyampaian informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dengan menggunakan kata sehingga dapat dipahami dengan baik oleh
lawan berbicaranya atau teman diskusinya. Berdasarkan dengan rubrik kemampuan
berbahasa terdapat lima indikator dan sepuluh pertanyaan untuk menilai kemampuan
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berbahasa siswa dalam mata pelajaran fisika. Rubrik kemampuan berbahasa diisi oleh
observer dengan cara mengamati siswa pada saat pembelajaran berlansung
menggunakan diskusi kelas.
Setelah dianalisis menggunakan analisis deskriptif data kemampuan berbahasa
pada kelas eksperimen XI MIPA 2 berdasarkan sampel yang telah dimachingkan nilai
rata-rata berada pada interval 13,33 ≤ < 26,67, sehingga kategori pemahaman
konsep pada kelas kontrol XI MIPA 1 yang menggunakan fish bowl technique berada
pada kategori kemampuan berbahasa sedang.
2) Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan siswa untuk mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman
konsep yang diukur pada penelitian ini adalah tes pemahaman konsep pada materi
karakteristik gelombang dan pada tes pemahaman konsep dibagi menjadi tiga
kategori yaitu terjemahan, ekstrapolasi, dan interpretasi. Setelah dianalisis
menggunakan teknik analisis data deskriptif data pemahaman konsep pada kelas
eksperimen XI MIPA 2 yang menggunakan fish bowl technique nilai rata-rata berada
pada interval 11,98 < ≤ 15,94 sehingga kategori pemahaman konsep berada pada
kategori baik.
c. Perbedaan pada Kelas Kontrol yang Menggunakan Diskusi Kelas dan Kelas
Eksperimen yang Menggunakan Fish Bowl Technique
1) Kemampuan Berbahasa
Berdasarkan uji prasyarat penelitian data konsentrasi belajar Setelah dianalisis
dengan menggunakan SPSS 20 for windows data penelitian kemampuan berbahasa
tidak terdistribusi normal dan tidak terdistribusi homogen. Sehingga untuk uji
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hipotesis data kemampuan berbahasa diuji dengan menggunakan analisis data non
parametrik yaitu uji Mann-Whitney. Setelah diuji dengan menggunakan uji Mann-
Whitney data kemampuan berbahasa pada kelas kontrol XI MIPA 1 menggunakan
diskusi kelas dan kelas eksperimen XI MIPA 2 menggunakan fish bowl technique
memiliki perbedaan, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini
pembelajaran menggunakan fish bowl technique berpengaruh pada kemampuan
berbahasa siswa atau H0 ditolak.
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan teknik fish bowl technique
memiliki salah satu kelebihan yakni dapat memberikan kemampuan berbahasa pada
siswa, hal ini disebabkan karena setiap siswa (individu atau kelompok) diberikan
kesempatan yang sama untuk mempertangungjawabkan secara mandiri untuk
menjelaskan materi kepada teman yang lainnya. Sedangkan pada pada proses
pembelajaran dengan menggunakan diskusi kelas hanya menekankan pada
ketergantungan pada siswa dua atau tiga orang dalam satu kelompok yang hanya
memiliki keterampilan berbicara saja. Sehingga tidak ada penekanan pada siswa yang
lain untuk mempertanggungjawabkan atau menjelaskan materi yang akan
didiskusikan. Oleh sebab itu,  kemapuan berbahasa pada siswa tidak berkembang bagi
siswa yang memiliki kekurangan keterampilan berbahasa.
Beberapa penelitian mengenai keterampilan berkomunikasi atau berbahasa
yang mendukung penelitian ini adalah Meri Novianti (Levi, 2009). Ia mengatakan
bahwa keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa untuk memahami sebuah materi. Keterampilan berkomunikasi
yang tinggi akan mempermudah siswa untuk berdiskusi, mencari informasi,
menganalisis dan mengevaluasi serta membuat laporan.
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Sedangkan menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1992) kegiatan berbicara
senantiasa diikuti kegiatan menyimak, keterampilan berbicara menunjang
keterampilan menulis dan kegiatan berbicara juga berhubungan erat dengan kegaiatan
membaca. seseorang yang memiliki keterampilan menyimak dengan baik biasanya
akan menjadi pembicara yang baik pula. Pembicara yang baik akan berusaha
menyimaknya dengan dapat menangkap isi dari pembicaraan.
Dari beberapa pemaparan diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan fish bowl technique melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa karena menekankan siswa untuk mempertanggungjawabkan
materinya setiap individu dibandingkan dengan pembelajaran diskusi kelas yang
hanya berpusat pada dua atau tiga siswa saja dalam setiap kelompok.
2) Pemahaman Konsep
Data pemahaman konsep pada kelas kontrol XI MIPA 1 yang menggunakan
diskusi kelas dan kelas eksperimen XI MIPA 2 yang menggunakan fish bowl
technique setelah dianalisis dengan menggunakan SPSS 20 for windows data
penelitian pemahaman konsep tidak terdistribusi normal. Sehingga untuk uji hipotesis
data pemahaman konsep diuji dengan menggunakan analisis data non parametrik
yaitu uji Mann-Whitney. Setelah diuji dengan menggunakan uji Mann-Whitney data
pemahaman konsep pada kelas kontrol XI MIPA 1 menggunakan diskusi kelas dan
kelas eksperimen XI MIPA 2 menggunakan fish bowl technique memiliki perbedaan
hasil tes pemahaman konsep, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini
pembelajaran menggunakan fish bowl technique lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran diskusi kelas atau H0 ditolak.
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Pada proses pembelajaran dengan menggunakan teknik fish bowl technique
memiliki salah satu kelebihan yakni dapat meningkatkan pemahaman konsep karena
pada teori Gagne dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang
kemudian diolah sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk hasil. Hasil
pembelajaran merupakan terdiri atas informasi verbal, kecakapan intelektual, strategi
kognitif, sikap dan kecakapan motrik. Pemahaman konsep pada siswa yang
menggunakan fish bowl technique lebih efektif karena setiap siswa (individu atau
kelompok) diberikan kesempatan yang sama untuk mempertangungjawabkan secara
mandiri untuk  menjelaskan materi kepada teman yang lainnya. Sedangkan pada pada
proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi kelas hanya menekankan pada
ketergantungan pada siswa dua atau tiga orang dalam satu kelompok yang hanya
memiliki keterampilan berbicara saja. Sehingga tidak ada penekanan pada siswa yang
lain untuk mempertanggungjawabkan atau menjelaskan materi yang akan
didiskusikan. Oleh sebab itu, yang dapat paham dengan materi karakteristik
gelombang hanya siswa yang menguasai diskusi saja.
Menurut Dia Ratna Sari (2013) dalam jurnalnya metode diskusi fish bowl
technique ini merupakan kegiatan diskusi yang dapat membantu siswa bersama
kelompoknya untuk mampu mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam penyelesaian
soal-soal dan menuntut siswa untuk berfikir, diskusi bertanya dan membagi
pengetahuan yang diperoleh dari temannya.
Dari Aisyah ra., ia berkata: “Nabi SAW bila mengucapkan suatu kalimat,
beliau mengulanginya sampai tiga kali, sehingga pendengarnya memahaminya.
Apabila beliau datang kepada suatu kaum, beliau memberi salam kepada mereka tiga
kali”. (HR. Bukhari 1/48 h.n. 95).
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Dari beberapa pemaparan diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan fish bowl technique melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa dan menghasilkan luaran yaitu pemahaman konsep karena
menekankan siswa untuk mempertanggungjawabkan materinya setiap individu
dibandingkan dengan pembelajaran diskusi kelas yang hanya berpusat pada dua atau
tiga siswa saja dalam setiap kelompok, yang dapat paham dengan materi karakteristik
gelombang hanya siswa yang menguasai diskusi saja.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan berbahasa siswa yang diajar menggunakan fish bowl technique
(teknik cawan ikan) sebagai sarana sosial berdasarkan analisis berada pada
kategori sedang.
2. Kemampuan berbahasa siswa yang diajar menggunakan diskusi kelas sebagai
sarana sosial berdasarkan analisis berada pada kategori sedang.
3. Kemampuan berbahasa menggunakan fish bowl technique sebagai sarana
sosial lebih baik dari pada menggunakan metode konvesional diskusi kelas
pada kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
4. Pemahaman konsep siswa berdasarkan analisis berada pada kategori baik.
5. Pemahaman konsep siswa berdasarkan analisis berada pada kategori cukup.
6. Pemahaman konsep menggunakan fish bowl technique sebagai sarana sosial
lebih baik dari pada menggunakan metode konvesional diskusi kelas pada
kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.
B. Saran
Saran yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Motode diskusi fish bowl technique (teknik cawan ikan) sebaiknya digunakan
oleh guru bidang studi fisika di sekolah yang bersangkutan, agar peseta didik
tidak jenuh dengan pembelajaran yang monoton namun harus disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan.
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2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan pendekatan
yang lebih bervariasi yang lebih banyak, mengembangkan penelitian dengan
kombinasi model pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran
disekolah.
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang pemahaman konsep atau
yang lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba
meneliti kembali dengan variabel yang lain atau variabel yang baru, yang
relevan dengan penelitian tersebut.
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Tabel A.1.1 : Data Hasil Penelitian Kemampuan Berbahasa pada Kelas Kontrol XI 
MIPA 1 Menggunakan Diskusi Kelas 
 
No. Nama Siswa 
Item Pernyataan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 A. Arief Tabauf 3 2 2 3 2 1 2 1 3 3 22 
2 A. Arifai 3 3 2 3 1 3 3 1 2 2 23 
3 Ikram 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
4 Muh. Hanan Naufal R. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
5 Muh. Rafliansyah A. 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 26 
6 Addelina Sahnaz S.P. 2 1 2 1 2 1 1 1 3 3 17 
7 Ainun Fitriski Utami 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
8 Fadlyna Mukhrum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
9 Fatika Saktiana H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
10 Kautsar Triningsih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
11 Nadia Kurnia Insyra 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 25 
12 Nismayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
13 St. Khairunnisa. Sy. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
14 St. Maisyah Raniah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 Dian Deliansari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
Rata-rata 15.5333 
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Tabel A.1.2 : Data Hasil Penelitian Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol XI 
MIPA 1 Menggunakan Diskusi Kelas 
 
No Nama Siswa Benar Skor 
1 A. Arief Tabauf 12 12 
2 A. Arifai 12 12 
3 Ikram 5 5 
4 Muh. Hanan Naufal R. 5 5 
5 Muh. Rafliansyah A. 13 13 
6 Addelina Sahnaz S.P. 14 14 
7 Ainun Fitriski Utami 15 15 
8 Fadlyna Mukhrum 14 14 
9 Fatika Saktiana H. 13 13 
10 Kautsar Triningsih 15 15 
11 Nadia Kurnia Insyra 16 16 
12 Nismayanti 13 13 
13 St. Khairunnisa. Sy. 13 13 
14 St. Maisyah Raniah 5 5 
15 Dian Deliansari 12 12 
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Tabel A.2.1: Data Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2 
Menggunakan Fish Bowl Technique 
No. Nama Siswa 
Item Pernyataan   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 Agus Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 Arling 2 1 2 3 2 1 2 1 3 3 20 
3 Ivananda Dikwan 2 3 3 3 3 1 1 1 2 2 21 
4 Muh. Andrawan P. 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 24 
5 Salman Amir 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 25 
6 Fitriani Salam 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 21 
7 Ismi Nur Az-Zahra 3 3 2 3 3 1 2 1 2 2 22 
8 Masniati 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 23 
9 Maya Firanti Nur 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
10 Nur Atika Salsabila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 Nur Miftahul Jannah 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 25 
12 Nur Riza Sabrianti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
13 Nurul fadhila Ansar 2 1 3 2 2 1 3 1 2 3 20 
14 Sri Nurwahyu Bahtiar 3 3 3 2 3 1 2 1 3 3 24 
15 Widya Tri Saputri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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Tabel A.2.2: Data Pemahaman Konsep pada Kelas Eksperimen XI MIPA 2 
Menggunakan Fish Bowl Technique 
No Nama Siswa Benar Skor 
1 Agus Hidayat 14 14 
2 Arling 15 15 
3 Ivananda Dikwan 16 16 
4 Muh. Andrawan Pratama Putra Ratno 16 16 
5 Salman Amir 15 15 
6 Fitriani Salam 12 12 
7 Ismi Nur Az-Zahra 12 12 
8 Masniati 12 12 
9 Maya Firanti Nur 17 17 
10 Nur Atika Salsabila 15 15 
11 Nur Miftahul Jannah 14 14 
12 Nur Riza Sabrianti 16 16 
13 Nurul fadhila Ansar 14 14 
14 Sri Nurwahyu Bahtiar 12 12 
15 Widya Tri Saputri 16 16 
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B.1 Soal Tes Pemahaman Konsep 
NAMA  : 
NIS  : 
KELAS : 
Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar! 
1. Sumber gelombang yang bergerak mendatangi kita akan teramati dengan frekuensi yang 
lebih tinggi daripada sebenarnya. Penyebab gejala ini adalah ... 
A. Panjang gelombang yang teramati lebih pendek daripada sebenarnya. 
B. Panjang gelombang yang teramati lebih panjang daripada sebenarnya. 
C. Amplitudo gelombang yang teramati lebih besar daripada sebenarnya. 
D. Amplitudo gelombang yang teramati lebih kecil daripada sebenarnya. 
E. Periode gelombang yang teramati lebih besar daripada sebenarnya. 
2. Jika di dasar lautan dalam terjadi gempa tektonik akibat tumbukan antara dua lempeng, 
dapat terbentuk gelombang permukaan air di laut dalam yang panjang gelombangnya 
dapat mencapai ratusan kilometer, sementara amplitudonya sekitar puluhan sentimeter. 
Gelombang ini bergerak ke arah daratan dan dapat menyebabkan gelombang tsunami 
karena semakin dekat ke pantai, maka yang terjadi adalah ... 
A. Amplitudo dan kecepatannya bertambah sedangkan panjang gelombangnya 
berkurang. 
B. Amplitudonya bertambah sedangkan kecepatan dan panjang gelombangnya 
berkurang. 
C. Amplitudonya berkurang sedangkan kecepatan dan panjang gelombangnya 
berkurang. 
D. Amplitudonya berkurang, kecepatannya bertambah, dan panjang gelombangnya 
berkurang. 
E. Amplitudonya, kecepatan, dan panjang gelombangnya bertambah. 
3. Gambar di bawah ini menunjukkan satu ciri gelombang air yang bergerak melalui daerah 
P, Q, R. Manakah satu di antara berikut ini yang secara tepat menyatakan kedalaman air 
bagi tiap-tiap daerah P, Q, R adalah ... 
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 Dangkal Dalam Paling Dalam 
A P  Q  R  
B R  Q  P  
C P R Q 
D Q P R 
E Q R P 
 
4.  
Gambar di samping menunjukkan air yang sedang 
bergerak dari daerah X melintasi bidang batas PQ 
masuk ke dalam daerah Y. Manakah dari berikut ini 
yang secara tepat menjelaskan keadaan dalam daerah Y 
dibandingkan dengan keadaan dalam daerah X adalah ... 
 Panjang Gelombang Frekuensi  Kedalaman air 
A  Bertambah Berkurang Lebih dalam 
B Bertambah  Bertambah Lebih dangkal 
C Berkurang  Tak berubah Lebih dangkal 
D Berkurang Berkurang Lebih dangkal 
E Berkurang  Tak berubah Lebih dalam 
 
5. Ketika melempar batu ke dalam genangan air yang tenang, gangguan yang diberikan 
menyebabkan genangan air tersebut berosilasi terhadap titik setimbangnya. Ditinjau dari 
medium perambatannya, gelombang permukaan air ini disebut ... 
A. Gelombang mekanik 
B. Gelombang seismik 
C. Gelombang transversal 
D. Gelombang longitudinal 
E. Gelombang elektromagnetik 
78 
 
6. Ketika seorang anak bermain tali dan membentuk gelombang yang terdiri dari bukit 
lembah bukit. Ditinjau dari  jenis gelombang pada tali disebut ... 
A. Gelombang mekanik 
B. Gelombang seismik 
C. Gelombang transversal 
D. Gelombang longitudinal 
E. Gelombang elektromagnetik 
7. Dua gelombang masing-masing merambat melalui tali A dan B yang kondisi fisisnya 
sama tetapi frekuensi gelombang A 2 kali frekuensi gelombang B dan amplitudo 
gelombang A juga 2 kali amplitudo gelombang B, maka perbandingan energi gelombang 
A dan B adalah ... 
A. 1 : 4 
B. 1 : 2 
C. 2 : 1 
D. 8 : 1 
E. 16 : 1 
8. Ketika melempar batu kecil ke dalam sebuah kolam yang tenang, maka akan terbentuk 
pola lingkaran yang bergerak membesar. Gejala yang diamati adalah . . .  
A. Gejala gelombang tranversal dan setiap bagian air bergerak menjauh dari tempat 
dijatuhkannya batu kecil. 
B. Gejala gelombang tranversal dan setiap bagian air bergerak naik turun pada posisi 
yang tetap. 
C. Gejala gelombang longitudinal dan setiap bagiann air bergerak menjauh dari tempat 
dijatuhkannya batu kecil. 
D. Gejala gelombang longitudinal dan setiap bagian air bergferak naik turun pada posisi 
yang tetap. 
E. Gejala Efek Doppler pada gelombang air. 
9. Pada suatu saat gelombang tranversal sebagai fungsi dari tempat kedudukan x di 
gambarkan sebagai berikut. 
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Dua titik yang fasenya sama adalah ... 
A. O dan Q  
B. Q dan R 
C. R dan U 
D. S dan T 
E. S dan V 
10. Perhatikan pernyataan berikut mengenai gelombang : 
1. Gelombang merambat kesegalah arah. 
2. Satu gelombang adalah satu lembah dan satu bukit. 
3. Tempat kedudukan titik-titik dengan fase sama disebut muka gelombang. 
4. Teori huygens tentang perambatan gelombang dikenal dengan nama teori Undulasi. 
5. Muka gelombang berupa kulit bola disebut gelombang fase.  
Berdasarkan pernyataan di atas yang benar tentang gelombang adalah ... 
A. (1) dan (2) 
B. (1), (2) dan (3) 
C. (1), (2), (3) dan (4) 
D. (1), (2), (3) dan (5) 
E. Benar semua 
11. Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombang-gelombang yang mengalami 
interferensi harus bersifat koheren, maksudnya adalah . . . 
1. Memiliki panjang gelombang yang sama 
2. Memiliki amplitudo yang sama 
3. Memilik frekuensi yang sama  
4. Memiliki fase yang sama 
5. Memiliki panjang gelombang yang berbeda 
Peryataan di atas yang benar adalah . . . 
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A. (1) dan (2) 
B. (1), (2) dan (3) 
C. (1), (2), (3) dan (4) 
D. (1), (2), (3) dan (5) 
E. (5) saja 
12. Pada suatu saat bentuk gelombang transversal sebagai fungsi dari tempat kedudukan x 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Dari titik yang fasenya sama adalah ... 
A. A dan C 
B. B dan D 
C. E dan F 
D. E dan H 
E. G dan H 
13. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Berbanding lurus dengan tegangan tali. 
2) Berbanding lurus dengan massa tali. 
3) Berbanding terbalik dengan panjang tali. 
4) Berbanding terbalik dengan massa jenis tali. 
5) Berbanding terbalik dengan volume tali. 
Kesebandingan yang benar pada pada cepat rambat gelombang tali adalah... 
A. 1) 2) 3) dan 4) 
B. 1) 3) dan 4) 
C. 1) 4) dan 5) 
D. 2) 3) dan 4) 
E. 2) 3) dan 5) 
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14. Sebuah gelombang dengan laju   panjang gelombang    dan    merambat dalam medium 
yang indeks bias    lalu dibiaskan ke medium ke dua   . Ternyata sudut biasnya lebih 
besar dari pada sudut bias    hal tersebut menunjukkan bahwa ... 
A.    >    
B.    <    
C.    >    
D.        
E.    <    
15.   
 
  
 √
 
 
  Kebalikan dari rumus tersebut pada gelombang dikenal sebagai... 
A. Panjang gelombang 
B. Amplitudo gelombang 
C. Lintasan gelombang 
D. Periode gelombang 
E. Cepat rambat gelombang 
16. Suatu gelombang tegak pada seutas kawat terjadi ketika dua gelombang dengan amplitudo, 
frekuensi dan panjang gelombang sama bergerak dalam arah berlawanan melalui kawat 
tersebut. Jika panjang gelombang dari kedua gelombang dikurangi hingga menjadi 
setengah dari nilai semula, sedangkan kecepatan gelombang dijaga tetap maka frekuensi 
getaran gelombang tegak adalah ... 
A. Berkurang menjadi seperempat kali semula. 
B. Berkurang menjadi setengah kali semula. 
C. Tetap sama 
D. Meningkat menjadi dua kali semula. 
E. Meningkat menjadi empat kali semula. 
17. Cepat rambat gelombang transversal pada tali v. Sedangkan tegangannya F jika panjang 
dan massa tali tetap, sedangkan tegangan pada tali diperbesar menjadi 4F, maka cepat 
rambat gelombang pada tali, adalah ... 
A. 16v 
B. 4v 
C. 2v 
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D. 1v 
E. V 
18. Gelombang transversal merambat sepanjang tali AB. Persamaan gelombang di titik B 
adalah yb = 6 sin (4 t + 0.02 x). jika x dan y dalam cm serta t dalam sekon berarti: 
1) Gelombang merambat ke kanan 
2) Amplitudo gelombang 6 cm 
3) Panjang gelombang 100 cm 
4) Frekuensi gelombang 2 Hz 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor  yaitu... 
A. 1) 2) dan 3) 
B. 1) 2) 3) dan 4) 
C. 1) dan 3) 
D. 2) dan 4) 
E. 2) 3) dan 4) 
19. Kita patut bersyukur karena gelombang ternyata memiliki sifat khusus yang tidak dimiliki 
oleh materi. Sifat khusus ini memungkinkan kita dapat bercakap-cakap meskipun dalam 
keramaian atau tetap dapat menggunakan handphone untuk berkomunikasi meskipun 
orang-orang di sekitar menggunakan handphonenya. Sifat khusus gelombang ini biasanya 
disebut .... 
A. Inferensi 
B. Interferensi 
C. Koherensi 
D. Anti tumbukan 
E. Dispersi 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1. Memerlukan medium untuk merambat 
2. Memiliki cepat rambat yang sama dengan cepat rambat cahaya. 
3. Merupakan gelombang longitudinal. 
4. Arah perambatannya tidak dapat dibelokkan oleh medan listrik. 
5. Dapat mengalami polarisasi. 
Ciri-ciri gelombang elektromagnetik ditunjukkan oleh nomor ... 
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A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 5 
C. 2, 3, dan 4 
D. 2, 4, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
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B.2 Rubrik Kemampuan Berbahasa 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Berilah penilaian pada peserta didik  yang menjelaskan tentang karakteristik 
gelombang dengan cara memberi ceklis () pada skor yang tertera. 
Catatan: 
3 = kompoten 
2 = kurang kompoten 
1 = tidak kompoten 
No Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 
1. Menggunakan argumen yang tepat.    
2. Berbicara dengan artikulasi yang jelas.    
3. Cara penyampaian tidak berbelit-belit.    
4. Teman yang diajak berdiskusi dapat mengerti 
dan memahami maksud yang dikatakan 
pemateri. 
   
5. Menggunakan penekanan suara pada 
penjelasan yang dianggap penting. 
   
6. Tanpa disadari, teman-teman merasa 
tersinggung karena ulah atau perkataan 
pemateri. 
   
7. Tidak menggunakan ucapan yang dibumbui 
dengan e. 
   
8. Pemateri mengalami kesulitan bila berbicara 
dihadapan teman sebaya. 
   
9. Tidak membentak teman yang diajar.    
10. Dalam berkomunikasi dengan teman, pemateri 
memperhatikan teman yang diajak komunikasi. 
   
 
Makassar,                           2017 
Observer 
.................................. 
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B.5.2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
FISH BOWL TECHNIQUE 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
( Karakteristik Gelombang ) 
 
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI / 2 (Genap) 
Pertemuan ke : I (satu) 
Alokasi waktu : 3 x 90 menit  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI  1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, resposive dan pro-
aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fonomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Ketepatan ucapan, kejelasan ucapan, ketepatan menggunakan intonasi, 
kelancaran dalam berbicara, dan kelembutan dalam berbicara terkait dengan 
pengembangan diri secara mandiri serta bertindak secara efektif. 
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B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 
2.1 Menunnjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan 
berdiskusi. 
3.10  Memahami gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum 
3.11 Mampu mengelola kemampuan berbahasa dalam memprsentasikan 
karasteristik gelombang. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Memahami karakteristik gelombang. 
2. Memahami sifat-sifat gejala gelombang. 
3. Menahami gejala gelombang tansversal. 
4. Memahami gejala gelombang elektromagnetik. 
5. Memahami konsep dasar besaran-besaran gelombang. 
6. Ketepatan ucapan dalam berdiskusi tentang karakteristik gelombang. 
7. Kejelasan ucapan dalam berdiskusi tentang karakteristik gelombang. 
8. Ketepatan menggunakan intonasi dalam berdiskusi tentang gelombang. 
9. Kelancaran dalam berbicara dalam berdiskusi tentang karakteristik 
gelombang. 
10. Kelembutan dalam berbicara dalam berdiskusi tentang karakteristik 
gelombang. 
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E. MATERI  
KARAKTERISTIK GELOMBANG 
 Pertemuan Pertama 
Karakteristik Gelombang dan Sifat-sifat Gelombang 
1. Pengertian Gelombang 
 Di alam terdapat berbagai macam gelombang di antaranya gelombang air, 
gelombang radio, dan gelombang bunyi. Apa 
sebenarnya gelombang itu? Ketika kamu melempar 
batu ke kolam yang tenang, maka akan muncul 
lingkaran yang semakin besar dan bergerak menjauhi 
tempat jatuhnya batu. Sebenarnya, yang tampak merambat tersebut adalah 
usikan atau getaran akibat batu yang dilemparkan. Tanpa adanya usikan atau 
getaran yang merambat, maka tak akan timbul gelombang. Jadi gelombang 
adalah geratan yang merambat. Gelombang terjadi karena adanya sumber 
getaran. 
Apakah air tempat terjadinya gelombang juga ikut bergerak? Apabila 
pada permukaan air bergelombang itu, kamu letakkan sebuah gabus atau daun 
kering yang dapat terapung, maka benda-benda tersebut tampak bergerak 
turun naik ketika gelombang melewatinya, tetapi kedudukan benda-benda 
tersebut tetap. Setelah gelombang lewat, benda-benda tersebut berhenti 
bergerak dan tetap di tempat semula. Dengan demikian, apa yang dibawa oleh 
gelombang tersebut? 
 Itu berarti bahwa gelombang memiliki energi sedangkan zat perantaranya 
tidak ikut merambat. Energi gelombang pada permukaan air kolam tersebut 
berasal dari batu yang dilemparkan ke permukaan air. Jadi, dalam 
perambatannya gelombang membawa sejumlah energi. 
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2. Karakteristik Gelombang 
 Karakteristik utama suatu gelombang ditujukan oleh beberapa besaran yang 
penting, yang digunakan untuk mendeskripsikan gelombang sinusioda 
periodik. 
 Titik-titik tertinggi pada gelombang disebut puncak gelombang, sedangkan 
titik-titik terendah disebut lembah gelombang. Amplitudo adalah perpindahan 
maksimum, yaitu ketinggian maksimum puncak, atau kedalaman maksimum 
lembah, relatif terhadap posisi kesetimbangan. Makin besar amplitudo, makin 
besar energi yang dibawa. Ayunan total dari puncak sampai ke lembah sama 
dengan dua kali amplitudo. Jarak dua titik berurutan pada posisi yang sama 
disebut panjang gelombang. Panjang gelombang juga sama dengan jarak 
antardua puncak yang berurutan. Frekuensi adalah jumlah puncak atau siklus 
lengkap yang melewati satu titik per satuan waktu. Sementara itu periode 
adalah waktu yang diperlukan untuk sekali osilasi yaitu waktu yang berlalu 
antara dua puncak berurutan yang melewati titik yang sama pada ruang. 
3. Gejala dan Karakteristik Gelombang 
Gejala terbentuknya gelombang yaitu pemantulan, pembiasan, difraksi, 
interferensi, dan pengkutuban. 
a. Pemantulan gelombang 
Pernahkah berteriak di suat lembah atau goa? Apa yang terjadi? Ternyata 
ada teriakan yang terdengar setelah suara teriakan yang kalian lakukan. 
Demikian pula ketika gelombang laut membentur batu karang, gelombang 
tersebut akan berbalik ke arah datangnya. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa gelombang mengalami pemantulan (Refleksi).  
Ketika ujung bebasnya digetarkan satu kali, pulsa gelombang akan 
merambat di sepanjang tali. Ketika pulsa tersebut tiba diujung tali lainnya, 
pulsa tersebut akan memberikan gaya pada pengikatnya. 
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Hukum pemantulan 
 sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terhadap bidang batas 
pemantul pada titik jatuh, semuanya berada dalam satu bidang, 
 sudut datang (θi) sama dengan sudut pantul (θr). 
b. Pembiasan (Refraksi) 
Perubahan arah gelombang saat 
gelombang masuk ke medium baru yang 
mengakibatkan gelombang bergerak 
dengan kelajuan yang berbeda disebut 
pembiasan. Pada pembiasan terjadi 
perubahan laju perambatan. Panjang 
gelombangnya bertambah atau berkurang sesuai dengan perubahan 
kelajuan. Tetapi tidak ada perubahan frekuensi. 
c. Difraksi 
 
Difraksi merupakan peristiwa 
penyebaran atau pembelokan gelombang 
pada saat gelombang tersebut melintang 
melalui bukaan atau mengelilingi ujung 
penghalang. Besarnya difraksi bergantung pada ukurang penghalang 
dan panjang gelombang. Makin kecil penghalang dibandingkan 
panjang gelombang dari gelombang itu, makin besar pembeloknya. 
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d. Interferensi Gelombang 
 
Intererensi adalah hasil kerja sama dua gelombang atau lebih yang 
bertemu pada satu titik di dalam ruang dan menimbulkan fenomena fisik 
yang dapat diamati. Jika dua buah gelombang bergabung dengan 
sedemikian rupa sehingga puncaknya tiba pada satu titik secara 
bersamaan, amplitudo gelombang hasil gabungannya lebih besar dari 
gelombang semula. Gabungan gelombang ini disebut saling menguatkan 
(Konstruktif). Titik yang mengalami interferensi seperti ini disebut perut 
gelombang. Akan tetapi, jika puncak gelombang yang satu tiba pada suatu 
titik bersamaan dengan dasar gelombang lain, amplitudonya gabungan 
minimum (sama dengan nol). Interferensi seperti ini disebut interferensi 
saling melemahkan (destruktif). Titik yang mengalami interferensi seperti 
ini disebut simpul. 
e. Dispersi 
 
Dispersi adalah peristiwa 
penguraian sinar cahaya yang 
merupakan campuran beberapa 
panjang gelombang menjadi 
komponen-komponennya karena 
pembiasan. Dispersi terjadi akibat perbedaan deviasi untuk setiap 
panjang gelombang yang disebabkan oleh perbedaan kelajuan masing-
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masing gelombang pada saat melewati medium pembias. Apabila sinar 
cahaya putih jauh pada salah satu sisi prisma, cahaya putih tersebut 
akan terurai menjadi komponen-komponennya dan spektrum lengkap 
cahaya tampak akan terlihat. 
f. Polarisasi 
 
Polarisasi merupakan 
proses pembatasan getaran 
vektor yang membentuk suatu 
gelombang transversal 
sehingga menjadi satu arah. 
Polarisasi hanya terjadi pada 
gelombang transversal saja dan tidak terjadi pada gelombang 
longitudinal. 
 Pertemuan Kedua 
Gelombang Tansversal dan Gelombang Elektromagnetik 
1. Gelombang transversal dan gelombang longitudinal 
 Berdasarkan arah rambat dan arah getarnya gelombang dibedakan atas 
gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 
 Gelombang transversal adalah gelombang yang arah rambatnya tegak lurus 
terhadap arah getarnya. Contohnya adalah gelombang pada permukaan air. 
 Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah rambatnya sejajar 
dengan arah getarnya. Contohnya adalah gelombang bunyi. Gelombang 
longitudinal dapat terjadi dalam zat padat, cair dan gas. 
2. Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang elektromagnetik merupakan penjalaran usikan medan listrik dan 
medan magnetik. Gelombang ini dihasilkan oleh partikel-partikel bermuatan 
listrik yang bergetar. Gelombang ini tidak memerlukan medium karena dapat 
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merambat melalui ruang hampa. Gelombang radio, cahaya, gelombang mikro 
dan sinar Rontgen atau sinar X merupakan contoh gelombang elektromagnetik. 
 Pertemuan Ketiga 
Konsep Dasar Besaran-besaran Gelombang 
1. Besaran-besaran dalam Gelombang 
 Istilah bukit dan lembah 
berturut-turut memiliki arti 
yang sama dengan istilah 
rapatan dan regangan. 
Yang disebut dengan satu 
gelombang lengkap adalah 
satu bikit dan satu lembah. Panjang satu gelombang lengkap (jaraak dari titik 
A sampai ke titik E) disebut dengan panjang gelombang dan biasanya diberi 
dengan simbol λ. Ukuran seberapa sering jumlah gelombang lengkap yang 
melewati suatu titik selama satu satuan waktu disebut frekuensi gelombang (f), 
yang dinyatakan dalam satuan Herz (Hz) atau per sekon. Kebalikan dari 
frekuensi gelombang adalah periode gelomgang (T) yang didefenisikan 
sebagai waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melalui satu titik. 
Satuannya adalah waktu, misalnya sekon. Karena gelombang bergerak 
merambat, seperti motor yang bergerak, gelombang juga mempunyai besaran 
yang disebut fase gelombang atau cepat rambat gelombang (v). Dengan 
mengingat defenisi kelajuan sebagai jarak yang ditempuh oleh gelombang 
selama satu satuan waktu. Besaran lain yang terkait dengan gelombang adalah 
amplitudo (A), yaitu simpangan maksimum dari getaran yang dirambatkan. 
Amplitudo ditunjukkan oleh jarak titik B atau titik D dari garis horizontal 
(garis setimbang). 
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2. Panjang gelombang pada gelombang tansversal 
 Pada gelombang transversal terbentuk puncak gelombang dan lembah 
gelombang seperti pada gambar 
a. Periode gelombang 
b. Frekuensi gelombang 
c. Cepat rambat gelombang 
3. Panjang gelombang pada gelombang longitudinal 
 Pada gelombang longitudinal terjadi rapatan dan regangan seperti pada 
gambar 
 
4. Hubungan antara panjang gelombang, frekuensi, cepat rambat dan 
periode gelombang 
  
 
 
        
 
 
 
Dengan: 
  = frekuensi (Hz) 
  = periode (s) 
 Gelombang yang merambat dari ujung yang satu ke ujung yang satu yang lain 
memiliki kecepatan tertentu, dengan menempuh jarak tertentu dalam waktu 
tertentu pula. Dengan demikian, kita dapat memperoleh hubungan antara 
cepat rambat gelombang, dengan panjang gelombang, periode, frekuensi.  
  
 
 
          
Dengan: 
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  = panjang gelombang (m) 
  = periode gelombang (s) 
  = cepat rambat gelombang (m/s) 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar 
peserta didik dan 
kesiapan belajar. 
 Guru mereview materi 
bab sebelumnya tentang 
hukum termodinamika. 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi. 
“Pernahkah kalian 
mengamati bahwa 
permukaan air akan 
membentuk suatu pola 
apabila ada usikan. 
Seperti batu yang 
dilemparkan ke air yang 
tenang sehingga 
membuat permukaan air 
yang bergejolak. Hal 
inilah yang akan kita 
15 menit 
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pelajari”. 
Kegiatan Inti  Guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi dua 
kelompok, yaitu 
lingkaran dalam dan 
lingkaran luar. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik tersebut 
mengelilingi guru 
yang menjelaskan 
informasi kepada 
mereka. Sementara itu 
peserta didik lainnya 
mengelilingi 
kelompok narasumber 
 Guru melaksanakan 
diskusi menggunakan 
teknik fish bowl dengan 
cara guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, 
beranggotakan sebanyak 
4 sampai 5 orang untuk 
setiap kelompok. 
 Guru membagi menjadi 
2 jenis kelompok, yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam dan lingkaran 
luar. 
 Guru membagikan 
bahan bacaan tentang 
karakteristik dan sifat-
sifat gelombang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Guru dikelilingi oleh 
peserta didik yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang karakteristik dan 
sifat-sifat gelombang, 
sedangkan peserta didik 
60 menit 
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tersebut. 
 
 
 Setelah memahami  
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru, peserta didik 
yang menjadi 
narasumber 
menjelaskan materi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setelah 
menyampaikan 
informasi atau diskusi 
lainnya mengelilingi 
kelompok lingkaran 
dalam. 
 Guru meminta peserta 
didik sebagai kelompok 
lingkaran dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang karakteristik dan 
sifat-sifat gelombang 
yang didapatnya dari 
guru kepada kelompok 
lingkaran luar 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
karakteristik dan sifat-
sifat gelombang. 
 Guru meminta 
perwakilan antar 
kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusi.  
 Guru melakukan 
evaluasi memberikan 
pertanyaan untuk 
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dilakukan, guru 
melakukan evaluasi 
untuk mengecek 
pemahaman semua 
peserta didik. 
mengecek pemahaman 
semua peserta didik. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru memberikan tugas 
untuk mempelajari 
materi selanjutnya 
tentang gejala 
gelombang transversal 
dan gelombang 
elektromagnetik untuk 
pertemuan kedua. 
 Guru mengakhiri 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan ke dua 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar 
peserta didik dan 
kesiapan belajar. 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi. 
Kemarin kita telah 
15 menit 
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membahas tentang 
karakteristik gelombang. 
Gelombang transversal 
contohnya yaitu 
gelombang pada air dan 
gelombang pada tali. 
Sedangkan gelombang 
elektromaknetik. Kalian 
pernah berkomunikasi 
lewat handphone? 
Kalian dapat berbicara 
dengan seseorang di 
tempat yang berbeda 
padahal jelas tidak 
memiliki kabel 
penghubung. Mari kita 
pelajari gelombang 
transversal dan 
gelombang 
elektromagnetik”. 
Kegiatan Inti  Guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. 
 
 
 
 
 
 Guru melaksanakan 
diskusi menggunakan 
teknik fish bowl dengan 
cara guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, 
beranggotakan sebanyak 
4 sampai 5 orang untuk 
60 menit 
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 Peserta didik dibagi 
menjadi dua 
kelompok, yaitu 
lingkaran dalam dan 
lingkaran luar. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik tersebut 
mengelilingi guru 
yang menjelaskan 
informasi kepada 
mereka. Sementara itu 
peserta didik lainnya 
mengelilingi 
kelompok narasumber 
tersebut. 
 
 
 
 Setelah memahami  
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru, peserta didik 
yang menjadi 
setiap kelompok. 
 Guru membagi menjadi 
2 jenis kelompok, yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam dan lingkaran 
luar. 
 Guru memberikan bahan 
bacaan tentang gejala 
gelombang transversal 
dan gelombang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Guru dikelilingi oleh 
peserta didik yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang gejala 
gelombang transversal 
dan gelombang, 
sedangkan peserta didik 
lainnya mengelilingi 
kelompok lingkaran 
dalam. 
 Guru meminta peserta 
didik sebagai kelompok 
lingkaran dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang gejala 
101 
 
narasumber 
menjelaskan materi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setelah 
menyampaikan 
informasi atau diskusi 
dilakukan, guru 
melakukan evaluasi 
untuk mengecek 
pemahaman semua 
peserta didik. 
gelombang transversal 
dan gelombang yang 
didapatnya dari guru 
kepada kelompok 
lingkaran luar 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan gejala 
gelombang transversal 
dan gelombang. 
 Guru meminta 
perwakilan antar 
kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusi.  
 Guru melakukan 
evaluasi memberikan 
pertanyaan untuk 
mengecek pemahaman 
semua peserta didik. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru memberikan tugas 
untuk mempelajari 
15 menit 
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materi selanjutnya 
tentang konsep dasar 
besaran-besaran 
gelombang untuk 
pertemuan ke tiga. 
 Guru mengakhiri 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Pertemuan ke tiga 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
Stimulation 
(stimulasi/pemberian 
rangsangan) 
 Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar 
peserta didik dan 
kesiapan belajar. 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi. 
“Setelah mengetahui 
gejala-gejala gelombang 
dan macam-macam 
gelombang. Marilah kita 
mempelajari bagian-
bagian dari gelombang 
itu. Agar kita dapat 
mengetahui menghitung 
panjang gelombang, 
15 menit 
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frekuensi gelombang 
dan dpat membedakan 
fase gelombang”. 
Kegiatan Inti  Guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dibagi 
menjadi dua 
kelompok, yaitu 
lingkaran dalam dan 
lingkaran luar. 
 
 
 
 
 
 Peserta didik tersebut 
mengelilingi guru 
yang menjelaskan 
informasi kepada 
mereka. Sementara itu 
peserta didik lainnya 
 Guru melaksanakan 
diskusi menggunakan 
teknik fish bowl dengan 
cara guru membagi 
peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, 
beranggotakan sebanyak 
4 sampai 5 orang untuk 
setiap kelompok. 
 Guru membagi menjadi 
2 jenis kelompok, yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam dan lingkaran 
luar. 
 Guru memberikan bahan 
bacaan tentang konsep 
dasar besaran-besaran 
gelombang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Guru dikelilingi oleh 
peserta didik yaitu 
kelompok lingkaran 
dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang konsep dasar 
45 menit 
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mengelilingi 
kelompok narasumber 
tersebut. 
 
 
 Setelah memahami  
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru, peserta didik 
yang menjadi 
narasumber 
menjelaskan materi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
besaran-besaran 
gelombang, sedangkan 
peserta didik lainnya 
mengelilingi kelompok 
lingkaran dalam. 
 Guru meminta peserta 
didik sebagai kelompok 
lingkaran dalam untuk 
menjelaskan informasi 
tentang konsep dasar 
besaran-besaran 
gelombang yang 
didapatnya dari guru 
kepada kelompok 
lingkaran luar 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan konsep 
dasar besaran-besaran 
gelombang  
 Guru meminta 
perwakilan antar 
kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
diskusi.  
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 Setelah 
menyampaikan 
informasi atau diskusi 
dilakukan, guru 
melakukan evaluasi 
untuk mengecek 
pemahaman semua 
peserta didik. 
 Guru melakukan 
evaluasi memberikan 
pertanyaan untuk 
mengecek pemahaman 
semua peserta didik. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru melakukan 
evaluasi dengan 
memberikan tes 
pemahaman konsep. 
 Guru mengakhiri 
pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
30 menit 
 
G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Teknik Penilaian 
No. Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Pemahaman Tes tertulis 
Soal pemahaman konsep 
pilihan ganda 
2. Kemampuan Berbahasa Observasi Rubrik 
 
2. Instrumen penilaian 
a. Pertemuan pertama 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi fish bowl. 
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b. Pertemuan ke dua 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi fish bowl. 
c. Pertemuan ke tiga 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi fish bowl. 
 Penilaian pemahaman: soal pilihan ganda. 
 
H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/alat  : White Boad 
2. Bahan  : Spidol, bahan bacaan 
3. Sumber Belajar : Buku Platinum, BSE, dan internet 
Contoh Instrumen : Terlampir 
    
  Makassar,                      2017 
            Mengetahui ,                                                              
            Guru Kelas                                         Peneliti 
 
 
                                              Athirah 
NIP.                                                                            NIM: 20600113001 
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B.5.1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
DISKUSI KELAS 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 
( Karakteristik Gelombang ) 
 
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI / 2 (Genap) 
Pertemuan ke : I (satu) 
Alokasi waktu : 3 x 90 menit  
 
D. KOMPETENSI INTI 
KI  1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, resposive dan pro-
aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fonomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4:  Ketepatan ucapan, kejelasan ucapan, ketepatan menggunakan intonasi, 
kelancaran dalam berbicara, dan kelembutan dalam berbicara terkait dengan 
pengembangan diri secara mandiri serta bertindak secara efektif. 
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E. KOMPETENSI DASAR 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 
2.2 Menunnjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan 
berdiskusi. 
3.12  Memahami gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum 
3.13 Mampu mengelola kemampuan berbahasa dalam memprsentasikan 
karasteristik gelombang. 
 
F. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
11. Memahami karakteristik gelombang. 
12. Memahami sifat-sifat gejala gelombang. 
13. Menahami gejala gelombang tansversal. 
14. Memahami gejala gelombang elektromagnetik. 
15. Memahami konsep dasar besaran-besaran gelombang. 
16. Ketepatan ucapan dalam berdiskusi tentang karakteristik gelombang. 
17. Kejelasan ucapan dalam berdiskusi tentang karakteristik gelombang. 
18. Ketepatan menggunakan intonasi dalam berdiskusi tentang gelombang. 
19. Kelancaran dalam berbicara dalam berdiskusi tentang karakteristik 
gelombang. 
20. Kelembutan dalam berbicara dalam berdiskusi tentang karakteristik 
gelombang. 
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I. MATERI  
KARAKTERISTIK GELOMBANG 
 Pertemuan Pertama 
Karakteristik Gelombang dan Sifat-sifat Gelombang 
4. Pengertian Gelombang 
 Di alam terdapat berbagai macam gelombang di antaranya gelombang air, 
gelombang radio, dan gelombang bunyi. Apa 
sebenarnya gelombang itu? Ketika kamu melempar 
batu ke kolam yang tenang, maka akan muncul 
lingkaran yang semakin besar dan bergerak menjauhi 
tempat jatuhnya batu. Sebenarnya, yang tampak merambat tersebut adalah 
usikan atau getaran akibat batu yang dilemparkan. Tanpa adanya usikan atau 
getaran yang merambat, maka tak akan timbul gelombang. Jadi gelombang 
adalah geratan yang merambat. Gelombang terjadi karena adanya sumber 
getaran. 
Apakah air tempat terjadinya gelombang juga ikut bergerak? Apabila 
pada permukaan air bergelombang itu, kamu letakkan sebuah gabus atau daun 
kering yang dapat terapung, maka benda-benda tersebut tampak bergerak 
turun naik ketika gelombang melewatinya, tetapi kedudukan benda-benda 
tersebut tetap. Setelah gelombang lewat, benda-benda tersebut berhenti 
bergerak dan tetap di tempat semula. Dengan demikian, apa yang dibawa oleh 
gelombang tersebut? 
 Itu berarti bahwa gelombang memiliki energi sedangkan zat perantaranya 
tidak ikut merambat. Energi gelombang pada permukaan air kolam tersebut 
berasal dari batu yang dilemparkan ke permukaan air. Jadi, dalam 
perambatannya gelombang membawa sejumlah energi. 
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5. Karakteristik Gelombang 
 Karakteristik utama suatu gelombang ditujukan oleh beberapa besaran yang 
penting, yang digunakan untuk mendeskripsikan gelombang sinusioda 
periodik. 
 Titik-titik tertinggi pada gelombang disebut puncak gelombang, sedangkan 
titik-titik terendah disebut lembah gelombang. Amplitudo adalah perpindahan 
maksimum, yaitu ketinggian maksimum puncak, atau kedalaman maksimum 
lembah, relatif terhadap posisi kesetimbangan. Makin besar amplitudo, makin 
besar energi yang dibawa. Ayunan total dari puncak sampai ke lembah sama 
dengan dua kali amplitudo. Jarak dua titik berurutan pada posisi yang sama 
disebut panjang gelombang. Panjang gelombang juga sama dengan jarak 
antardua puncak yang berurutan. Frekuensi adalah jumlah puncak atau siklus 
lengkap yang melewati satu titik per satuan waktu. Sementara itu periode 
adalah waktu yang diperlukan untuk sekali osilasi yaitu waktu yang berlalu 
antara dua puncak berurutan yang melewati titik yang sama pada ruang. 
6. Gejala dan Karakteristik Gelombang 
Gejala terbentuknya gelombang yaitu pemantulan, pembiasan, difraksi, 
interferensi, dan pengkutuban. 
g. Pemantulan gelombang 
Pernahkah berteriak di suat lembah atau goa? Apa yang terjadi? Ternyata 
ada teriakan yang terdengar setelah suara teriakan yang kalian lakukan. 
Demikian pula ketika gelombang laut membentur batu karang, gelombang 
tersebut akan berbalik ke arah datangnya. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa gelombang mengalami pemantulan (Refleksi).  
Ketika ujung bebasnya digetarkan satu kali, pulsa gelombang akan 
merambat di sepanjang tali. Ketika pulsa tersebut tiba diujung tali lainnya, 
pulsa tersebut akan memberikan gaya pada pengikatnya. 
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Hukum pemantulan 
 sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terhadap bidang batas 
pemantul pada titik jatuh, semuanya berada dalam satu bidang, 
 sudut datang (θi) sama dengan sudut pantul (θr). 
h. Pembiasan (Refraksi) 
Perubahan arah gelombang saat 
gelombang masuk ke medium baru yang 
mengakibatkan gelombang bergerak 
dengan kelajuan yang berbeda disebut 
pembiasan. Pada pembiasan terjadi 
perubahan laju perambatan. Panjang 
gelombangnya bertambah atau berkurang sesuai dengan perubahan 
kelajuan. Tetapi tidak ada perubahan frekuensi. 
i. Difraksi 
 
Difraksi merupakan peristiwa 
penyebaran atau pembelokan gelombang 
pada saat gelombang tersebut melintang 
melalui bukaan atau mengelilingi ujung 
penghalang. Besarnya difraksi bergantung pada ukurang penghalang 
dan panjang gelombang. Makin kecil penghalang dibandingkan 
panjang gelombang dari gelombang itu, makin besar pembeloknya. 
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j. Interferensi Gelombang 
 
Intererensi adalah hasil kerja sama dua gelombang atau lebih yang 
bertemu pada satu titik di dalam ruang dan menimbulkan fenomena fisik 
yang dapat diamati. Jika dua buah gelombang bergabung dengan 
sedemikian rupa sehingga puncaknya tiba pada satu titik secara 
bersamaan, amplitudo gelombang hasil gabungannya lebih besar dari 
gelombang semula. Gabungan gelombang ini disebut saling menguatkan 
(Konstruktif). Titik yang mengalami interferensi seperti ini disebut perut 
gelombang. Akan tetapi, jika puncak gelombang yang satu tiba pada suatu 
titik bersamaan dengan dasar gelombang lain, amplitudonya gabungan 
minimum (sama dengan nol). Interferensi seperti ini disebut interferensi 
saling melemahkan (destruktif). Titik yang mengalami interferensi seperti 
ini disebut simpul. 
k. Dispersi 
 
Dispersi adalah peristiwa 
penguraian sinar cahaya yang 
merupakan campuran beberapa 
panjang gelombang menjadi 
komponen-komponennya karena 
pembiasan. Dispersi terjadi akibat perbedaan deviasi untuk setiap 
panjang gelombang yang disebabkan oleh perbedaan kelajuan masing-
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masing gelombang pada saat melewati medium pembias. Apabila sinar 
cahaya putih jauh pada salah satu sisi prisma, cahaya putih tersebut 
akan terurai menjadi komponen-komponennya dan spektrum lengkap 
cahaya tampak akan terlihat. 
l. Polarisasi 
 
Polarisasi merupakan 
proses pembatasan getaran 
vektor yang membentuk suatu 
gelombang transversal 
sehingga menjadi satu arah. 
Polarisasi hanya terjadi pada 
gelombang transversal saja dan tidak terjadi pada gelombang 
longitudinal. 
 Pertemuan Kedua 
Gelombang Tansversal dan Gelombang Elektromagnetik 
3. Gelombang transversal dan gelombang longitudinal 
 Berdasarkan arah rambat dan arah getarnya gelombang dibedakan atas 
gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 
 Gelombang transversal adalah gelombang yang arah rambatnya tegak lurus 
terhadap arah getarnya. Contohnya adalah gelombang pada permukaan air. 
 Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah rambatnya sejajar 
dengan arah getarnya. Contohnya adalah gelombang bunyi. Gelombang 
longitudinal dapat terjadi dalam zat padat, cair dan gas. 
4. Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang elektromagnetik merupakan penjalaran usikan medan listrik dan 
medan magnetik. Gelombang ini dihasilkan oleh partikel-partikel bermuatan 
listrik yang bergetar. Gelombang ini tidak memerlukan medium karena dapat 
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merambat melalui ruang hampa. Gelombang radio, cahaya, gelombang mikro 
dan sinar Rontgen atau sinar X merupakan contoh gelombang elektromagnetik. 
 Pertemuan Ketiga 
Konsep Dasar Besaran-besaran Gelombang 
5. Besaran-besaran dalam Gelombang 
 Istilah bukit dan lembah 
berturut-turut memiliki arti 
yang sama dengan istilah 
rapatan dan regangan. 
Yang disebut dengan satu 
gelombang lengkap adalah 
satu bikit dan satu lembah. Panjang satu gelombang lengkap (jaraak dari titik 
A sampai ke titik E) disebut dengan panjang gelombang dan biasanya diberi 
dengan simbol λ. Ukuran seberapa sering jumlah gelombang lengkap yang 
melewati suatu titik selama satu satuan waktu disebut frekuensi gelombang (f), 
yang dinyatakan dalam satuan Herz (Hz) atau per sekon. Kebalikan dari 
frekuensi gelombang adalah periode gelomgang (T) yang didefenisikan 
sebagai waktu yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melalui satu titik. 
Satuannya adalah waktu, misalnya sekon. Karena gelombang bergerak 
merambat, seperti motor yang bergerak, gelombang juga mempunyai besaran 
yang disebut fase gelombang atau cepat rambat gelombang (v). Dengan 
mengingat defenisi kelajuan sebagai jarak yang ditempuh oleh gelombang 
selama satu satuan waktu. Besaran lain yang terkait dengan gelombang adalah 
amplitudo (A), yaitu simpangan maksimum dari getaran yang dirambatkan. 
Amplitudo ditunjukkan oleh jarak titik B atau titik D dari garis horizontal 
(garis setimbang). 
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6. Panjang gelombang pada gelombang tansversal 
 Pada gelombang transversal terbentuk puncak gelombang dan lembah 
gelombang seperti pada gambar 
d. Periode gelombang 
e. Frekuensi gelombang 
f. Cepat rambat gelombang 
7. Panjang gelombang pada gelombang longitudinal 
 Pada gelombang longitudinal terjadi rapatan dan regangan seperti pada 
gambar 
 
8. Hubungan antara panjang gelombang, frekuensi, cepat rambat dan 
periode gelombang 
  
 
 
        
 
 
 
Dengan: 
  = frekuensi (Hz) 
  = periode (s) 
 Gelombang yang merambat dari ujung yang satu ke ujung yang satu yang lain 
memiliki kecepatan tertentu, dengan menempuh jarak tertentu dalam waktu 
tertentu pula. Dengan demikian, kita dapat memperoleh hubungan antara 
cepat rambat gelombang, dengan panjang gelombang, periode, frekuensi.  
  
 
 
          
Dengan: 
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  = panjang gelombang (m) 
  = periode gelombang (s) 
  = cepat rambat gelombang (m/s) 
J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar peserta 
didik dan kesiapan 
belajar. 
 Guru mereview materi 
bab sebelumnya. 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi. 
“Pernahkah kalian 
mengamati bahwa 
permukaan air akan 
membentuk suatu pola 
apabila ada usikan. 
Seperti batu yang 
dilemparkan ke air yang 
tenang sehingga membuat 
permukaan air yang 
bergejolak. Hal inilah 
yang akan kita pelajari”. 
15 menit 
Kegiatan Inti  Guru membagi tugas  Guru melaksanakan 60 menit 
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sebagai pelaksanaan 
diskusi. 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber masalah, 
memaparkan 
masalah yang harus 
dipecahakan selama 
10-15 menit. 
 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi 
permasalahan 
setelah 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 
 
 
 
 
 
diskusi kelas dengan 
membagi tugas sebagai 
pelaksanaan diskusi. 
 Guru memberikan bahan 
bacaan tentang 
karakteristik gelombang 
dan sifat-sifat gelombang 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Sumber masalah, 
memaparkan masalah 
tentang karakteristik dan 
sifat-sifat gelombang yang 
harus dipecahakan selama 
10-15 menit. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
karakteristik dan sifat-sifat 
gelombang. 
 Siswa diberi kesempatan 
untuk menanggapi 
permasalahan tentang 
karakteristik dan sifat-sifat 
gelombang setelah 
119 
 
 
 
 Sumber masalah 
memberi tanggapan. 
 Moderator 
menyimpulkan hasil 
diskusi. 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 Sumber masalah memberi 
tanggapan. 
 Moderator menyimpulkan 
hasil diskusi tentang 
karakteristik dan sifat-sifat 
gelombang. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru memberikan tugas 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya tentang gejala 
gelombang transversal dan 
gelombang 
elektromagnetik untuk 
pertemuan kedua. 
 Guru mengakhiri 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan ke dua 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar siswa 
dan kesiapan belajar. 
 Guru memberikan 
15 menit 
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apersepsi dan motivasi. 
Kemarin kita telah 
membahas tentang 
karakteristik gelombang. 
Gelombang transversal 
contohnya yaitu 
gelombang pada air dan 
gelombang pada tali. 
Sedangkan gelombang 
elektromaknetik. Kalian 
pernah berkomunikasi 
lewat handphone? Kalian 
dapat berbicara dengan 
seseorang di tempat yang 
berbeda padahal jelas 
tidak memiliki kabel 
penghubung. Mari kita 
pelajari gelombang 
transversal dan 
gelombang 
elektromagnetik”. 
Kegiatan Inti  Guru membagi tugas 
sebagai pelaksanaan 
diskusi. 
 
 
 
 
 Guru melaksanakan 
diskusi kelas dengan 
membagi tugas sebagai 
pelaksanaan diskusi. 
 Guru membagikan bahan 
bacaan tentang gejala 
gelombang transversal dan 
60 menit 
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 Sumber masalah, 
memaparkan 
masalah yang harus 
dipecahakan selama 
10-15 menit. 
 
 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi 
permasalahan 
setelah 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber masalah 
gelombang 
elektromagnetik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Sumber masalah, 
memaparkan masalah 
tentang gejala gelombang 
transversal dan gelombang 
elektromagnetik yang 
harus dipecahakan selama 
10-15 menit. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gejala 
gelombang transversal dan 
gelombang 
elektromagnetik. 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi permasalahan 
tentang gejala gelombang 
transversal dan gelombang 
elektromagnetik setelah 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 Sumber masalah memberi 
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memberi tanggapan. 
 Moderator 
menyimpulkan hasil 
diskusi. 
tanggapan. 
 Moderator menyimpulkan 
hasil diskusi tentang 
karakteristik dan sifat-sifat 
gelombang. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru memberikan tugas 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya tentang 
konsep dasar besaran-
besaran gelombang untuk 
pertemuan ke tiga. 
 Guru mengakhiri 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan ke tiga 
Langkah 
Pembelajaran 
Sintaks Model 
Pembelajaran 
Deskripsi Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
  Guru memberi salam 
dilanjutkan dengan 
menanyakan kabar siswa 
dan kesiapan belajar. 
 Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi. 
“Setelah mengetahui 
gejala-gejala gelombang 
dan macam-macam 
gelombang. Marilah kita 
15 menit 
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mempelajari bagian-
bagian dari gelombang 
itu. Agar kita dapat 
mengetahui menghitung 
panjang gelombang, 
frekuensi gelombang dan 
dpat membedakan fase 
gelombang”. 
Kegiatan Inti  Guru membagi tugas 
sebagai pelaksanaan 
diskusi. 
 
 
 
 
 
 
 Sumber masalah, 
memaparkan 
masalah yang harus 
dipecahakan selama 
10-15 menit. 
 
 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi 
permasalahan 
 Guru melaksanakan 
diskusi kelas dengan 
membagi tugas sebagai 
pelaksanaan diskusi. 
 Guru memberikan bahan 
bacaan tentang konsep 
dasar besaran-besaran 
gelombang dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Sumber masalah, 
memaparkan masalah 
tentang konsep dasar 
besaran-besaran 
gelombang yang harus 
dipecahakan selama 10-15 
menit. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
mengemukakan sebanyak 
45 menit 
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setelah 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber masalah 
memberi tanggapan. 
 Moderator 
menyimpulkan hasil 
diskusi. 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan konsep 
dasar besaran-besaran 
gelombang. 
 Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menanggapi permasalahan 
tentang konsep dasar 
besaran-besaran 
gelombang setelah 
dipersilahkan oleh 
moderator. 
 Sumber masalah memberi 
tanggapan. 
 Moderator menyimpulkan 
hasil diskusi tentang 
konsep dasar besaran-
besaran gelombang. 
Kegiatan 
Penutup 
  Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan tes 
pemahaman konsep. 
 Guru mengakhiri 
pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
30 menit 
 
K. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
3. Teknik Penilaian 
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No. Aspek Teknik Bentuk 
Instrumen 
1. Pemahaman Tes tertulis Soal pilihan 
ganda 
2. Kemampuan Berbahasa Observasi  Rubrik 
 
4. Instrumen penilaian 
d. Pertemuan pertama 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi kelas. 
e. Pertemuan ke dua 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi kelas. 
f. Pertemuan ke tiga 
 Penilaian kemampuan bebahasa: lembar pengamatan kemampuan 
berbahasa pada saat melakukan diskusi kelas. 
 Penilaian pemahaman: soal pilihan ganda. 
L. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
4. Media/alat  : White Board. 
5. Bahan  : Spidol, bahan bacaan 
6. Sumber Belajar : Buku Platinum, BSE, dan internet 
Contoh Instrumen : Terlampir 
  Makassar,                        2017 
            Mengetahui ,                                                              
            Guru Kelas                                         Peneliti 
 
                                              Athirah 
NIP.                                                                            NIM: 20600113001 
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B.3.1 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pada Kelas 
Kontrol Menggunakan Diskusi Kelas 
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B.3.2 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pada Kelas 
Eksperimen Menggunakan Fish Bowl Technique 
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B.4.1 
Lembar Observasi Pengamatan Siswa Pada Kelas Kontrol 
Menggunakan Diskusi Kelas 
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B.4.2 
Lembar Observasi Pengamatan Siswa Pada Kelas Eksperimen 
Menggunakan Fish Bowl Technique 
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LAMPIRAN C 
ANALISIS DATA 
 
C.1 ANALISIS VALIDASI 3 PAKAR 
C.2 KATEGORI KEMAMPUAN BERBAHASA 
C.3 KATEGORI PEMAHAMAN KONSEP 
C.4 ANALISIS DESKRIPTIF KEMAMPUAN BERBAHASA DAN 
PEMAHAMAN KONSEP 
C.5 ANALISIS INFERENSIAL 
C.5.1 Kemampuan Berbahasa 
C.5.2 Tes Pemahaman Konsep  
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C.2. KATEGORI KEMAMPUAN BERBAHASA 
Kategori kemampuan berbahasa menggunakan rumus saifuddin Aswar 
                        
                      
                         
                                                 
                    
                                                
           
        = nilai min + nilai max / 2 
          = 
     
 
 
          = 
  
 
 
          = 20  
Sd      = skor max – skor min / 3 
          = 
     
 
 
          = 
     
 
 
          = 6,67 
                          
(       )    (       )                       
  (       )                 
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C.3 KATEGORI PEMAHAMAN KONSEP 
Kategori pemahaman konsep menggunakan rumus Prof. Eko 
                         
                        
   
 
 
(                        )  
      
 
 
(    )  
          
    
 
 
(                        )  
        
 
 
(    )  
             
Kategori 
1.     ̅̅̅            
                 
          
2.   ̅̅̅                ̅̅̅             
                               
                 
3.   ̅̅̅                ̅̅̅             
                              
                
4.   ̅̅̅                ̅̅̅             
                              
=               
5.     ̅̅̅             
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=      ,06 
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C.4 ANALISIS DESKRIPTIF KEMAMPUAN BERBAHASA DAN 
PEMAHAMA KONSEP 
C.4.1 Kemampuan Berbahasa pada Kelas Kontrol 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Berbahasa 
Mean 15.5333 1.93185 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 11.3899  
Upper Bound 19.6768  
5% Trimmed Mean 15.0370  
Median 10.0000  
Variance 55.981  
Std. Deviation 7.48204  
Minimum 10.00  
Maximum 30.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 13.00  
Skewness .824 .580 
Kurtosis -1.065 1.121 
 
Kemampuan.berbahasa 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10.00 9 60.0 60.0 60.0 
17.00 1 6.7 6.7 66.7 
22.00 1 6.7 6.7 73.3 
23.00 1 6.7 6.7 80.0 
25.00 1 6.7 6.7 86.7 
26.00 1 6.7 6.7 93.3 
30.00 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
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C.4.2 Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
berbahasa 
Mean 25.0000 1.02817 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 22.7948  
Upper Bound 27.2052  
5% Trimmed Mean 25.0000  
Median 24.0000  
Variance 15.857  
Std. Deviation 3.98210  
Minimum 20.00  
Maximum 30.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 9.00  
Skewness .274 .580 
Kurtosis -1.590 1.121 
 
 
Kemampuan.berbahasa 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20.00 2 13.3 13.3 13.3 
21.00 2 13.3 13.3 26.7 
22.00 1 6.7 6.7 33.3 
23.00 1 6.7 6.7 40.0 
24.00 2 13.3 13.3 53.3 
25.00 2 13.3 13.3 66.7 
30.00 5 33.3 33.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
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C.4.3 Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
kontrol 
Mean 11.8000 .95718 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 9.7471  
Upper Bound 13.8529  
5% Trimmed Mean 11.9444  
Median 13.0000  
Variance 13.743  
Std. Deviation 3.70714  
Minimum 5.00  
Maximum 16.00  
Range 11.00  
Interquartile Range 2.00  
Skewness -1.254 .580 
Kurtosis .298 1.121 
 
 
Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5.00 3 20.0 20.0 20.0 
12.00 3 20.0 20.0 40.0 
13.00 4 26.7 26.7 66.7 
14.00 2 13.3 13.3 80.0 
15.00 2 13.3 13.3 93.3 
16.00 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
 
149 
 
C.4.4 Pemahaman Konsep pada Kelas Eksperimen 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
eksperimen 
Mean 14.4000 .44508 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 13.4454  
Upper Bound 15.3546  
5% Trimmed Mean 14.3889  
Median 15.0000  
Variance 2.971  
Std. Deviation 1.72378  
Minimum 12.00  
Maximum 17.00  
Range 5.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.336 .580 
Kurtosis -1.217 1.121 
 
 
Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
12.00 4 13.8 26.7 26.7 
14.00 3 10.3 20.0 46.7 
15.00 3 10.3 20.0 66.7 
16.00 4 13.8 26.7 93.3 
17.00 1 3.4 6.7 100.0 
Total 15 51.7 100.0  
Missing System 14 48.3   
Total 29 100.0   
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C.5 ANALISIS INFERENSIAL 
C.5.1 Kemampuan Berbahasa 
C.5.1.a Kemampuan Berbahasa pada Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
berbahasa .370 15 .000 .736 15 .001 
a. Lilliefors Significance Correction 
C.5.1.b Kemampuan Berbahasa pada Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
berbahasa .229 15 .034 .845 15 .015 
a. Lilliefors Significance Correction 
C.5.1.c Kemampuan Berbahasa 
 
Ranks 
 VAR00002 N Mean Rank Sum of Ranks 
Kemampuan.bahasa 
1.00 15 20.23 303.50 
2.00 15 10.77 161.50 
Total 30   
 
Test Statistics
a
 
 Kemampuan.ba
hasa 
Mann-Whitney U 41.500 
Wilcoxon W 161.500 
Z -3.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
b
 
a. Grouping Variable: VAR00002 
b. Not corrected for ties. 
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C.5.2 Pemahaman Konsep 
C.5.2.a Pemahaman Konsep pada Kelas Kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
kontrol .322 15 .000 .773 15 .002 
a. Lilliefors Significance Correction 
C.5.2.b Pemahaman Konsep pada Kelas Eksperimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen .185 15 .179 .879 15 .047 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
C.5.2.c Pemahaman Konsep 
Ranks 
 VAR00002 N Mean Rank Sum of Ranks 
pemahaman.konsep 
1.00 15 18.87 283.00 
2.00 15 12.13 182.00 
Total 30   
 
Test Statistics
a
 
 pemahaman.ko
nsep 
Mann-Whitney U 62.000 
Wilcoxon W 182.000 
Z -2.126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .034 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .037
b
 
a. Grouping Variable: VAR00002 
b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN D 
PERSURATAN DAN DOKUMENTASI  
 
D.1 Persuratan 
D.2 Dokumentasi 
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D.2 Dokumentasi 
1. Dokumentasi pada Kelas Kontrol XI MIPA 1 MAN 1 Makassar 
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2. Dokumentasi pada Kelas Eskperimen XI MIPA 2 MAN 1 Makassar 
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